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ABSTRAK

Lail Rothasyitasari 2023 “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak
dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Bumi dan Bangunan Di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten
Gresik”. Skripsi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas
Wijaya Putra Surabaya.

Penghasilan dari sumber pajak meliputi berbagai sektor perpajakan salah
satunya diperoleh dari Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Latar belakang
permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti, Kecamatan
Menganti, Kabupaten Gresik. Peneliti bertujuan untuk melihat pengaruh sosialisasi
perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan baik secara parsial dan simultan.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh wajib pajak PBB di Desa Menganti, Kecamatan
Menganti, Kabupaten Gresik sebanyak 8.783 Wajib Pajak yang tersebar di tujuh
Dusun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode probability sampling berupa simple random
sampling yang dihitung dengan rumus Yamane, diperoleh sebanyak 100 responden.
Dari 100 kuesioner yang disebar, ada sebanyak 96 kuesioner yang dapat diolah.
Data di uji menggunakan uji validitas dan reliabilitas dilanjutkan dengan uji
normalitas data serta uji asumsi klasik. Metode analisis data dalam penelitian ini
yaitu analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis (uji t
dan f) dengan bantuan pogram SPSS versi 26.

Berdasarkan hasil penelitian uji t variabel sosialisasi perpajakan
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar PBB. Variabel sanksi pajak menunjukkan bahwa
sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB. Variabel kesadaran wajib pajak menunjukkan bahwa kesadaran
wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak PBB. Sedangkan uji f menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan,
sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB dengan koefisien
determinasi sebanyak 37%.

Kata kunci : Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak,
Kepatuhan Wajib Pajak, PBB



ABSTRACT

Lail Rothasyitasari 2023 "The Influence of Tax Socialization, Tax
Sanctions and Taxpayer Awareness on Taxpayer Compliance in Paying Land and
Building Tax in Menganti Village, Menganti District, Gresik Regency". Thesis.
Accounting major. Faculty of Economics and Business. Wijaya Putra University,
Surabaya.

Income from tax sources includes various taxation sectors, one of which is
obtained from Land and Building Tax (PBB). The background of the problem in
this study is the low level of taxpayer compliance in paying Land and Building Tax
in Menganti Village, Menganti District, Gresik Regency. Researchers aim to see
the effect of tax socialization, tax sanctions, and taxpayer awareness on taxpayer
compliance in paying Land and Building Tax both partially and simultaneously.

This type of research uses a quantitative approach with data collection
methods using questionnaires and documentation. The population in this study were
all PBB taxpayers in Menganti Village, Menganti District, Gresik Regency totaling
8,783 taxpayers spread across seven hamlets. The sampling technique used in this
study is to use the probability sampling method in the form of simple random
sampling calculated by the Yamane formula, obtained as many as 100 respondents.
Of the 100 questionnaires distributed, there were 96 questionnaires that could be
processed. Data is tested using validity and reliability tests followed by data
normality tests and classical assumption tests. The data analysis method in this
study is multiple linear regression analysis, the coefficient of determination and
hypothesis testing (t and f tests) with the help of the SPSS version 26 program.

Based on the results of the t test research variable socialization of taxation
shows that socialization of taxation has no effect on taxpayer compliance in paying
the PBB. The tax sanction variable shows that tax sanctions have a significant effect
on taxpayer compliance in paying PBB. The taxpayer awareness variable shows
that taxpayer awareness has a significant effect on taxpayer compliance in paying
PBB tax. While the f test shows that the socialization of taxation, tax penalties, and
awareness of taxpayers simultaneously significant effect on taxpayer compliance in
paying the land and building tax with a coefficient of determination as much as
37%.

Keywords : Tax Socialization, Tax Sanctions, Taxpayer Awareness, Taxpayer
Compliance, PBB
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu penyumbang utama penerimaan negara di
seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang digunakan untuk
pembangunan nasional dan pembiayaan umum guna meningkatkan kesejahteraan
warga negaranya. Sumber daya alam bukanlah semata-mata sumber penerimaan
negara, tetapi pajak juga ikut mempunyai peranan penting dalam keberlangsungan
suatu negara, khususnya pembangunan. Salah satu fungsi pajak adalah sumber
keuangan negara sebagai penerimaan negara yang digunakan untuk mendanai
seluruh pengeluaran yang diperlukan oleh negara maupun pembangunan negara
seperti membangun fasilitas umum, membiayai anggaran pendidikan, membiayai
anggaran kesehatan dan Kkegiatan-kegiatan produktif lainnya. Pelaksanaan
pemungutan pajak bersifat memaksa sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Setiap warga yang tinggal di Indonesia, khususnya wajib pajak
berkepentingan untuk menyadari pentingnya membayar pajak. Segala bentuk pajak
dikeluarkan tidak hanya sekedar untuk tujuan memperoleh keuntungan dan
kepentingan dari pemerintah, tetapi untuk mengutamakan kepentingan rakyat.
Dalam konteks ini, perlunya pemerintah memprioritaskan manajemen pajak secara
maksimal. Berbagai sektor perpajakan memberikan kontribusi pendapatan, salah

satunya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).



Peraturan UU No. 28 Tahun 2009 yang membahas tentang pajak daerah
dan retribusi daerah (UU PDRD), memaparkan bahwa Pajak Bumi dan Bangunan
sektor pedesaan dan perkotaan telah beralih menjadi pajak daerah. Pajak daerah
akan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan yang diterima oleh negara, akan
dimasukkan sebagai pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD bertujuan memberikan
otoritas kepada Pemerintah Daerah untuk memberikan pembiayaan terhadap
penyelenggaraan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerahnya. Melalui PAD
diharapkan pendapatan daerah dapat meningkat dan mampu membiayai daerahnya
sendiri.

Pajak Bumi dan Bangunan merupakan salah satu sumber berkaitan dengan
pemasukan negara terutama bagi pemerintah yang dianggap mempunyai potensi
besar dan memberikan kontribusi bagi pendapatan suatu daerah, sebab objek dari
PBB yakni bumi dan bangunan yang masih dalam wilayah negara Indonesia. Oleh
karena itu, perlu peran dari pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan PBB
salah satunya adalah dengan melakukan peningkatan kepatuhan wajib pajak.
Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB dapat diketahui dengan
ketepatan wajib pajak yang membayar kewajiban pajaknya, membayar pajak secara
sadar tanpa adanya pemaksaan dan melaporkan informasi yang diperlukan dalam

melaksanakan kewajiban perpajakan.



Di Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik banyak
pengusaha baru yang berkecimpung di sektor real estate yang membuat
kemampuan daya beli masyarakat semakin meningkat. Tidak optimalnya
penerimaan PBB di Desa Menganti pada tahun 2019-2022 disebabkan oleh
kurangnya wajib pajak dalam membayar kewajiban Pajak Bumi dan Bangunan. Hal
tersebut diperkuat dengan adanya bukti pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1. Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Desa Menganti Kecamatan
Menganti Kabupaten Gresik Tahun 2019-2022

Target Penerimaan | Realisasi Penerimaan
Jumlah WP . . . .
Tahun i Pajak Bumi dan Pajak Bumi dan
Bumi dan Bangunan
Bangunan Bangunan
2019 7031 WP PBB 100% 55,3%
2020 8428 WP PBB 100% 54,7%
2021 8497 WP PBB 100% 63,7%
2022 8783 WP PBB 100% 65,9%

Sumber : Kantor Kelurahan Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik

Kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti, mengalami
peningkatan selama empat tahun terakhir. Terbukti dari total wajib Pajak Bumi dan
Bangunan pada tahun 2019 sebanyak 7031 dan target penerimaan PBB sebesar
100%, tetapi realisasi penerimaan PBB hanya sebesar 55,3%. Kemudian di tahun
selanjutnya yakni tahun 2020 total wajib Pajak Bumi dan Bangunan meningkat
sebanyak 8428. Namun, persentase kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan di
tahun tersebut mengalami penurunan menjadi 54,7% dari target 100%. Pada tahun
2021 total wajib Pajak Bumi dan Bangunan sebanyak 8497 dengan target kepatuhan
wajib Pajak Bumi dan Bangunan sebesar 100% dan persentase kepatuhan wajib

pajak meningkat dengan realisasi sebesar 63,7%. Dan pada tahun 2022 total wajib



Pajak Bumi dan Bangunan sebanyak 8783 dengan target penerimaan sebesar 100%
dan persentase kepatuhan wajib pajak mengalami kenaikan pada realisasinya
menjadi 65,9%.

Sosialisasi perpajakan menurut Novia Dewi (2020) menyatakan bahwa
sosialisasi merupakan suatu usaha dalam menumbuhkan pemahaman,
menyampaikan informasi dan memberikan binaan kepada masyarakat luas yang
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak agar masyarakat dapat memahami
pentingnya pajak bagi negara. Sosialisasi perpajakan sangat perlu untuk dijalankan
agar masyarakat wajib pajak dapat diberikan pengetahuan perpajakan baik secara
langsung maupun tidak langsung mengenai pengetahuan perpajakan yang berlaku
saat ini, seperti keuntungan membayar pajak, prosedur atau tata cara membayar
pajak, waktu terbaik untuk membayar pajak, dan lain sebagainya, agar wajib pajak
menjadi lebih memahami atau mengerti pentingnya membayar pajak dan lebih
patun dalam membayar PBB. Dengan menggalakan sosialisasi perpajakan,
masyarakat wajib pajak dapat menambah pengetahuan untuk menumbuhkan
kesadaran wajib pajak akan taat pajak.

Official assessment system merupakan sistem pemungutan pajak yang
diterapkan di Indonesia untuk membayar PBB. Definisi Official assessment system
menurut Mardiasmo (2018) adalah sebagai berikut:

“Official assessment system adalah sistem pemungutan yang kewenangan

sepenuhnya diberikan kepada pemerintah yang bertugas memungut pajak
untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang wajib dibayar (pajak

terutang) oleh wajib pajak.”



Artinya wajib pajak tidak perlu menghitung pajak terutangnya sebab aparat
pajak (fiskus) yang akan menghitung jumlah pajaknya dan menagihnya kepada
wajib pajak. Jadi, wajib pajak hanya perlu membayarkan Pajak Bumi dan Bangunan
sesuai dengan Surat Pembayaran Pajak Terutang (SPPT) yang diterbitkan. Oleh
karena itu, masyarakat perlu meningkatkan kepatuhan di bidang perpajakan untuk
mengoptimalkan penerimaan PBB.

Selain sosialisasi para wajib pajak dalam kepatuhan membayar PBB
terdapat satu faktor eksternal yang juga diperlukan yaitu adanya sanksi pajak.
Sanksi pajak merupakan tindakan menghukum atas pelanggaran atau tidak
mematuhi ketentuan Undang-Undang Perpajakan. Sanksi perpajakan yang
ditetapkan oleh pemerintah akan menjadi kontrol bagi wajib pajak yang mangkir
dan berbuat curang. Artinya, pembebanan pada wajib pajak dalam membayar pajak
yang tidak tepat waktu atau sudah melewati tanggal jatuh tempo, maka tetap
dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan UU perpajakan, diantaranya yaitu sanksi
administrasi, sanksi sosial, dan sanksi pidana.

Kepatuhan wajib pajak merupakan sebuah tidakan patuh dan sukarela yang
dilakukan oleh pembayar pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakan dengan
melakukan pembayaran dan pelaporan atas perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PBB juga dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak itu sendiri.
Penerapan sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan kepada wajib pajak
diharapkan mampu memberikan kesadaran untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak dapat terpenuhi apabila seorang wajib pajak

telah mempunyai kesadaran untuk membayar pajak karena hal tersebut sangat



diperlukan (Kundalini, 2016). Dengan demikian, tidak akan ada lagi orang yang
enggan membayar pajak dan pungutan PBB akan terus meningkat.

Pada hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariyanti Ra Mete,
Yayuk Ngesti Rahayu dan Nova Dwi Hernanik (2020) menunjukkan bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PBB. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmadianti dan
Ahmad Saepudin (2021) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Namun berbeda
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahma Eka Suryani (2022)
menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB akan tetapi sosialisasi dan kesadaran
wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB. Selain itu, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novita
Wulandari dan Djoko Wahyudi (2022) menunjukkan bahwa sanksi pajak dan
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PBB. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irdina Asri
Kartikasari dan Sri Dwi Estiningrum (2022) menyatakan bahwa secara parsial
sosialisasi perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

Pada beberapa penelitian terdahulu menujukkan bahwa terdapat
kesenjangan penelitian dan hasil-hasil yang belum selaras. Oleh sebab itu, peneliti
ingin mengetahui dan menganalisis pengaruh secara signifikan dari sosialisasi

perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak dalam mematuhi kewajiban



membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, penelitian ini mengambil objek dari wilayah di Desa Menganti,
Kecamatan Menganti, dan Kabupaten Gresik. Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, Dan Kesadaran Wajib Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi Dan

Bangunan Di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi tentang pengaruh sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak
Bumi dan Bangunan di Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten
Gresik?

2. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti Kecamatan
Menganti Kabupaten Gresik?

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik?



4. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti Kecamatan
Menganti Kabupaten Gresik?

5. Apakah sosialisasi perpajakan, sanksi pepajakan, dan kesadaran wajib pajak
secara simultan terdapat pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tentang pengaruh sosialisasi perpajakan, sanksi pajak
dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten
Gresik?

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara signifikan dari sosialisasi
perpajakn terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan
Bangunan di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara signifikan dari sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan
Bangunan di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara signifikan dari kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan

Bangunan di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.



5. Untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan pengaruh signifikan dari
sosialisasi perpajakan, sanksi pepajakan, dan kesadaran wajib terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa

Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Harapan peneliti dari temuan penelitian ini, agar dapat menambah
informasi, wawasan dan perspektif baru, khususnya di bidang akuntansi perihal
pengaruh sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak terhadap
kapatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa

Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini sebagai kontribusi dari peneliti di bidang akuntansi
khususnya yang mempelajari ilmu perpajakan yang dapat dimanfaatkan untuk
memberikan sumber informasi baru, tambahan referensi atau inspirasi untuk
studi dengan hipotesis yang lebih beragam di masa depan.

2. Dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan tingkat
kepatuhan wajib pajak di Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten

Gresik.
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3. Sumber informasi dan referensi juga dijadikan sebagai bahan bacaan dan
referensi bagi calon peneliti di perpustakaan Universitas Wijaya Putra

Surabaya.
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TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Perpajakan
2.1.1.1. Pengertian Pajak

Pajak berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 Ayat 1 adalah sebagai berikut:

“Pajak adalah kontribusi wajib orang pribadi atau suatu badan kepada

negara yang terutang yang bersifat memaksa, tidak memperoleh imbalan

secara langsung dan dimanfaatkan untuk kebutuhan negara bagi
kesejahteraan rakyat.”

Waluyo (2017:2) mengungkapkan pajak merupakan kontribusi
masyarakat wajib pajak dalam bentuk iuran yang dibayarkan kepada negara dengan
cara memaksa sesuai dengan undang-undang perpajakan dengan tidak memperoleh
keuntungan secara langsung yang bisa ditunjukkan dan digunakan untuk
pengeluaran-pengeluaran publik terkait dengan penyelenggaraan pemerintahan.

Sedangkan menurut Rahayu (2020:27-29) pajak merupakan iuran wajib
yang diselenggarakan oleh pemerintah sebagai sumber pendapatan negara untuk
dikenakan kepada rakyat (kontribusi rakyat) yang bersifat memaksa sesuai
peraturan undang-undang dan tidak memperoleh imbalan secara langsung dari

negara.

11
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Kesimpulan mengenai arti pajak yang diperoleh dari pengertian di atas
adalah iuran atau kontribusi yang harus dilaksanakan wajib pajak yang memiliki
hak dan kewajiban perpajakan kepada negara, bersifat memaksa tanpa adanya
prestasi kembali yang ditunjukkan secara langsung berdasarkan peraturan
perundang-undang perpajakan untuk seluruh kebutuhan negara bagi kemakmuran

rakyat.

2.1.1.2. Fungsi Pajak
Secara umum, kegunaan pajak yang dibebankan negara kepada rakyat

(Rahayu, 2020:32-45) yaitu:

a. Fungsi anggaran (budgetair)
Difungsikan untuk memaksimalkan sumber pemasukan keuangan negara dari
rakyat tanpa adanya imbal balik secara langsung sesuai dengan peraturan
perpajakan. Dengan demikian fungsi pajak sebagai sumber pendapatan negara
dengan tujuan agar posisi anggaran pendapatan dan pengeluaran tetap
seimbang.

b. Fungsi mengatur (regulerend)
Difungsikan untuk mengaturkan dan menerapkan kebijakan pemerintah di
bidang perekonomian dan sosial masyarakat serta merubah susunan
pendapatan dan kekayaan rakyat apabila diperlukan. Artinya pajak dapat

digunakan oleh negara sebagai instrumen untuk mencapai tujuan tertentu.
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c. Fungsi stabilitas
Sebagai alat kebijakan pemerintah untuk menyeimbangkan perekonomian
suatu negara. Dengan adanya fungsi stabilitas, pajak dapat digunakan
pemerintah untuk menjalankan kebijakan-kebijakan pemerintah berkaitan
tentang stabilisasi ekonomi dan stabilisasi harga untuk mengntrol inflasi agar
tetap di lajur normal.

d. Fungsi redistribusi pendapatan
difungsikan sebagai redistribusi yang digunakan untuk mendanai seluruh
pembangunan nasional dan kepentingan publik agar dapat menciptakan
lapangan pekerjaan yang akan menumbuhkan pertambahan pendapatan

masyarakat dan menjadikan perubahan sosial perekonomian masyarakat.

2.1.1.3. Penggolongan Jenis Pajak
Menurut Rahayu (2020:57-60) penggolongan jenis pajak digolongkan ke
dalam tiga golongan yaitu:
a. Menurut golongan atau pembebanan, dibagi menjadi berikut ini:
1) Pajak langsung, merupakan pajak pembebanannya tidak boleh dialihkan
kepada pihak lain (no tax shifting), melainkan harus dilakukan langsung
Wajib Pajak yang bersangkutan (tax burden) sehingga tidak ada akibat
yang ditimbulkan dari tindakan pelimpahan tersebut. Contoh: Pajak

Penghasilan (PPh).
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Pajak tidak langsung, adalah pembebanan pajaknya boleh dilakukan

pengalihan kepada pihak lain, baik itu dibebankan sebagian atau

seluruhnya. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

Menurut sifatnya, sesuai dengan jenis pembedaan dan pembagian berikut ini:

1)

2)

Pajak subjektif, pengenaan pajaknya tergantung subjek dengan kata lain
penetapan pajaknya harus memperhatikan kondisi atau keadaan Wajib
Pajak. Contoh: Pajak Penghasilan (PPh).

Pajak objektif, pengenaan pajaknya tergantung pada objeknya dan tidak
dipengaruhi subjek pajak, dalam hal ini besarnya jumlah subjek pajak
ditentukan pada keadaan obyek dengan tidak melihat kondisi dari Wajib

Pajak. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai, Bea Masuk, Cukai, Bea Materai.

Menurut pemungut dan pengelolaannya, adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pajak pusat, yaitu pemungutan pajaknya dilakukan oleh pemerintah pusat
(Direktorat Jenderal Pajak pada Kementerian Keuangan) dan
dipergunakan untuk mendanai pengeluaran-pengeluaran kebutuhan
negara. Misalnya: Bea Materai, Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak
Penghasilan.

Pajak daerah, yaitu pemungutan pajaknya dilakukan oleh pemerintah
daerah (Dinas Pendapatan Daerah pada Pemerintah Daerah) dan
dipergunakan untuk mendanai pengeluaran-pengeluaran kebutuhan
daerah. Misalnya: Pajak reklame, Pajak hiburan, Bea Perolehan atas Tanah
dan Bangunan (BPHTB), Pajak Bumi dan Bangunan sektor perkotaan dan

pedesaan.
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2.1.1.4. Hukum Pajak

Menurut Rahayu (2020) hukum pajak (tax law) merupakan keseluruhan
dari peraturan perundang-undangan yang mengatur hubungan hukum antara warga
negara yang harus membayar kewajiban pajaknya dan pemerintah yang memiliki
kewenangan untuk melakukannya. Adapun pembagian hukum pajak yaitu :

a. Hukum Pajak Material merupakan hukum pajak yang berisi aturan atau norma-
norma yang menjelaskan situasi, perilaku dan kejadian hukum yang harus
dikenakan pajak berdasarkan peraturan perpajakan.

b. Hukum Pajak Formal merupakan hukum pajak yang berisi mengenai seluruh
ketentuan atau peraturan tentang dasar perpajakan yang berkaitan dengan cara-
cara melaksanakan dan mewujudkan hukum pajak material menjadi kenyataan

untuk melindungi fiskus dan wajib pajak.

2.1.1.5. Sistem Pemungutan Pajak
Sistem pemungutan pajak adalah suatu mekanisme untuk melakukan
penghitungan besarnya pajak oleh wajib pajak yang wajib dibayarkan kepada
negara. Menurut Rahayu (2020) sistem pemungutan pajak dalam sistem
administrasi perpajakan ada tiga yaitu Official Assessment System, Self Assessment
System, dan Withholding Tax System. Dasar aturan pengumpulan pajak merupakan
perubahan ketiga Undang-Undang Dasar 1945 pasal 23 A.
a. Official Assessment System adalah sistem pemungutan pajak yang otoritasnya
diberikan kepada petugas pajak untuk menghitung jumlah pajak yang harus

dibayar (pajak terutang) oleh wajib pajak dengan beberapa kriteria yaitu:
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1) Otoritas untuk memperhitungkan jumlah pajak yang terutang berada pada
pemungut pajak

2) Wajib pajak bersifat pasif

3) Timbulnya seberapa besar utang pajak, dapat diketahui ketika pemungut
pajak sudah menerbitkan surat ketetapan pajak.

. Self Assessment System adalah sistem pemungutan pajak yang memberikan

otoritas penuh kepada wajib pajak aktif untuk melaksanakan penghitungan,

memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan besarnya pajak terutang secara

mandiri. Wajib pajak bersifat pasif tanpa adanya campur tangan fiskus, kecuali

wajib pajak melanggar peraturan perpajakan.

Semi Self Assessment System adalah sistem pemungutan pajak yang

memberikan otoritas untuk menghitung jumlah pajak yang terutang kepada dua

belah pihak yaitu fiskus dan wajib pajak. Di sistem ini wajib pajak di awal

tahun menentukan sendiri besarnya pajak terutang yang harus disetor sendiri

ke fiskus, kemudian pada akhir tahun wajib pajak harus melakukan pelaporan

kepada fiskus. Dalam hal ini fiskus sebagai penentu nominal pajak yang harus

dibayarkan wajib pajak.

. Withholding System adalah sistem pemungutan pajak yang memberikan

otoritas pada pihak ketiga selain pihak wajib pajak dan fiskus untuk

melaksanakan kewajiban menghitung dan melaporkan besarnya pajak terutang

kepada fiskus. Dalam sistem ini fiskus dan wajib pajak tidak aktif. Fiskus

hanya mengawasi pelaksanaan pelaporannya.
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Di Indonesia sendiri, pemungutan PBB saat ini menggunakan official
assessment system. Hal tersebut diperkuat dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2007 Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (pasal 12 UU KUP) yang menyatakan
bahwa:

a. Membayarkan pajak yang harus dibayarkan oleh seluruh wajib pajak sesuai
dengan peraturan undang-undang perpajakan, tanpa mengabaikan surat pajak
yang ditetapkan.

b. Besaran pajak terutang yang ditentukan oleh peraturan undang-undang
perpajakan merupakan seluruh jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh wajib
pajak sesuai dengan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang telah
diinformasikan.

c. Direktur Jendral Pajak dapat menetapkan jumlah pajak yang terutang jika
memperoleh bukti ketidaksesuaian dengan jumlah pajak yang terutang menurut

SPT wajib pajak.

2.1.2. Pajak Bumi Dan Bangunan
2.1.2.1. Pengertian Pajak Bumi Dan Bangunan

Pajak Bumi dan Bangunan merupakan pengenaan salah satu pajak objektif
atas kepemilikan hak bumi dan bangunan. Menurut Undang-Undang Nomor 12

Tahun 1994 tentang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah :
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“Sejumlah pungutan atas keberadaan tanah dan bangunan, dimana yang
menjadi objek pajak adalah seseorang atau suatu badan yang benar-benar
menguasai dan mengendalikan atas tanah dan bangunan, memperoleh atau
memiliki manfaat maupun kedudukan sosial ekonomi atas bumi dan
bangunan, sehingga harus disetorkan kepada pemerintah dan dikelola oleh
masing-masing provinsi.”

Bumi yang dimaksudkan yaitu seluruh bumi yang ada dipermukaan
mencakup laut, tanah, perairan dan wilayah. Sedangkan yang dimaksud bangunan
adalah konstruksi teknis yang berada dilaut atau tanah dilakukan oleh manusia yang
diletakkan dengan permanen.

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan pengenaan pajak negara
terhadap bumi dan bangunan kepada wajib pajak sesuai Undang-undang Nomor 12
Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan sebagai pengganti beberapa macam
pajak, kemudian berubah menjadi Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994. Lalu
dilakukan penyempurnaan lagi yakni Undang-undang Nomor 13 Tahun 2013.
Dasar hukum Pajak Bumi dan Bangunan adalah UU Nomor 28 Tahun 2009 tentang

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (UU PDRB).

2.1.2.2. Objek Pajak Bumi dan Bangunan

Objek PBB sesuai undang-undang PBB (pasal 2 UU PBB) adalah bumi
dan/atau bangunan. Menurut peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, yang menjadi objek pajak yaitu

bumi dan bangunan yang dimiliki, dikuasai, atau dimanfaatkan oleh orang pribadi



19

atau badan kecuali area yang difungsikan sebagai aktivitas atau operasi usaha

pertambangan, perhutanan dan perkebunan. Sebagai contoh:

a.

b.

Bumi: ladang, kebun, tanah, sawah, pekarangan dan tambang.

Bangunan: tempat olahraga, galangan kapal, darmaga, jalan tol, rumah susun,
apartemen, menara, pagar atau taman mewah, pipa minyak, tempat
penampungan/kilang minyak, gas dan air.

Sedangkan yang tidak dikenakan menjadi objek pajak PBB yaitu:
Difungsikan sebagai tempat menyelenggarakan kepentingan pemerintah.
Difungsikan hanya sebagai pelayanan kepentingan publik dan tidak
dipergunakan guna memperoleh keuntungan seperti di bidang sosial,
pendidikan, ibadah, kebudayaan nasional dan Kesehatan.

Difungsikan sebagai peninggalan purbakala, area pemakaman atau yang
serupa.

Cagar budaya yang tidak dimanfaatkan sebagai tempat hunian atau tempat
tinggal, dan kegiatan usaha atau sejenisnya, tidak dimaksudkan untuk
mendapatkan keuntungan.

Merupakan Ruang Terbuka Hijau (area hijau yang di lindungi mapun binaan)
seperti suaka alam, taman nasional, hutan lindung, hutan wisata, dan tanah
yang tidak terbebani suatu hak (milik negara).

Dioperasikan oleh badan atau perwakilan dari organisasi internasional
sebagaimana ditentukan oleh Peraturan Menteri Keuangan

Dioperasikan oleh konsulat berdasarkan asas perlakuan timbal balik dan

perwakilan diplomatik.
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2.1.2.3. Subjek Pajak Bumi dan Bangunan
Menurut peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 7 Tahun 2011
tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (UU PBB pasal 4)
menjelaskan bahwa:
“Subjek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yaitu orang
pribadi atau suatu badan yang secara terang-terangan memiliki hak atas
bumi dan/atau bangunan, memperoleh manfaat atas bumi dan/atau
bangunan, memiliki, menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas

bangunan.”

2.1.2.4. Tarif Pajak Bumi dan Bangunan
Tarif Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) Pajak Bumi dan Bangunan ditetapkan
sebagai berikut:

Tabel 2.1. Tarif Nilai Jual Objek Pajak PBB

No. Nilai Jual Objek Pajak PBB Tarif
1. | NJOP sampai dengan Rp. 1.000.000.000,00 0,101%
2. | NJOP diatas Rp. 1.000.000.000,00 0,201%

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Gresik No.7 Tahun 2011 Tentang PBB-P2

Terdapat tiga tahap yang perlu dilakukan dalam menghitung PBB, yaitu:
a. Menetapkan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP)

Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) merupakan besaran harga yang didapat
dari transaksi jual beli atas sebuah objek baik itu berupa properti tanah atau
bangunan dengan cara yang wajar. Dengan mengetahui besaran harganya maka

dapat diketahui seberapa besar biaya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang
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harus ditanggung yang ditetapkan setiap tiga tahun sekali. Terkecuali untuk
beberapa subjek pajak yang mungkin ditetapkan setiap tahun sesuai dengan
perkembangan Kabupaten Gresik.

b. Menentukan Nilai Jual Kena Pajak (NJKP)

Nilai Jual Kena Pajak (NJKP) merupakan besaran nilai jual objek yang
ditetapkan negara sebagai dasar pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
sebagai perhitungan pajak yang terutang. Hal ini berarti, nilai NJKP selalu
bergantung pada besarnya nilai NJOP sebab NJKP bagian dari NJOP. Berikut
ini merupakan ketentuan persentase dari Nilai Jual Kena Pajak (NJKP) sebagai
dasar penghitungan PBB, yaitu:

Tabel 2.2. Tarif Nilai Jual Kena Pajak PBB

No. Nilai Jual Kena Pajak PBB Tarif
1. | Untuk perkebunan, pertambangan, dan kehutanan 40%
2. | Untuk objek pajak lainnya seperti pedesaan dan perkotaan 40%

nilai lebih dari Rp 1.000.000.000,-

3. | Untuk objek pajak lainnya seperti pedesaan dan perkotaan 20%
nilai kurang dari Rp 1.000.000.000,-

Sumber : Keputusan Menteri Keuangan No0.201/KMK.04/2000 Tentang Penyesuaian Besarnya
NJKP TKP

c. Menghitung Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Berdasarkan Pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, besar tarif PBB adalah
maksimal sebesar 0,5% berupa lahan produksi pangan dan ternak ditetapkan lebih
rendah daripada tarif untuk lahan lainnya. Sebelum UU HKPD ini disahkan, tarif

PBB adalah berkisar antara 0,1 - 0,3%. Sementara itu seperti yang telah dijelaskan
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sebelumnya, NJKP berkisar antara 20 - 100% dari NJOP - NJOP Tidak Kena Pajak.

Penentuan besaran pajak PBB yang terutang menggunakan rumus:

PBB = Tarif PBB x NJKP (Nilai Jual Kena Pajak)

=0,5%* x (NJOP - NJOP Tidak Kena Pajak**)

Keterangan:

* = Maksimum sebesar 0.5% (berdasarkan peraturan daerah, UU HKPD)

** = Minimal Rp. 10.000.000 (berdasarkan peraturan daerah, UU No0.7/2011)
Satu tahun kalender sama dengan satu tahun pajak. Keadaan objek pajak

pada tanggal 1 Januari diperhitungkan untuk menghitung jumlah pajak yang

terutang. Tahun pajak dimulai pada tanggal 1 Januari dan berlangsung hingga

tanggal 31 Januari tahun itu. Wajib Pajak memiliki waktu selambat-lambatnya 6

(enam) bulan untuk pelunasan PBB sejak tanggal penerimaan Surat Pemberitahuan

Pajak Terutang (SPPT) dari Direktorat Jenderal Pajak yang menginformasikan

jumlah pajak yang terutang. Penerimaan pajak PBB akan dimasukkan ke kas negara

yang seluruhnya dikelola oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

2.1.3. Sosialisasi Perpajakan

Sosialisasi perpajakan merupakan kegiatan menyalurkan informasi yang
relevan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan akan pentingnya
membayar pajak (Wardani dan Wati, 2018). Direktorat Jenderal Pajak perlu
melakukan sosialisasi perpajakan kepada wajib pajak melalui kantor pajak baik itu

secara langsung maupun tidak langsung.
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Sosialisasi perpajakan langsung adalah aktivitas sosialisasi perpajakan
yang dilakukan dengan cara terlibat dalam komunikasi langsung kepada masyarakat
wajib pajak saat ini atau calon pajak. Sedangkan sosialisasi perpajakan tidak
langsung adalah aktivitas sosialisasi perpajakan melalui media cetak atau elektronik
dan bukan melalui interaksi kepada masyarakat wajib pajak atau calon pajak.
Dengan adanya sosialisasi perpajakan diharapkan mampu memberi kesadaran dan
kepedulian kepada masyarakat untuk taat membayar pajak, supaya ada dampak
dalam meningkatkan pengetahuan perpajakan.

Jadi sosialisasi perpajakan adalah aktivitas penyuluhan yang
diselenggarakan oleh pelayanan direktorat kantor pajak melalui kantor pelayanan
pajak yang bertujuan untuk menambah wawasan tentang perpajakan dan

menyampaikan informasi kepada masyarakat pentingnya bayar pajak dengan tepat.

2.1.4. Sanksi Pajak
2.1.4.1. Pengertian Sanksi Pajak

Sanksi pajak adalah suatu bentuk pengawasan atau pemeriksaan oleh
negara untuk menjamin warga negara yang wajib pajak agar mentaati peraturan-
peraturan supaya tidak terjadi pelanggaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan
(Rahayu, 2017:170). Artinya dengan adanya pengawasan atau kontrol perpajakan
kepada wajib pajak dapat mengetahui dan memberi sanksi tegas bagi yang tidak

mentaati peraturan perpajakan.
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Sanksi pajak merupakan cara pemerintah memberikan hukuman terhadap
wajib pajak yang melakukan pelanggaran atau tidak mengikuti peraturan
perpajakan sesuai undang-undang perpajakan. Pelanggaran tersebut bisa berupa
tidak taat melaporkan pajak, kecurangan dalam membayar pajak, kelalaian
membayar pajak, menyembunyikan data dan lain sebagainya. Dengan diberlakukan
sanksi perpajakan kepada wajib pajak yang tidak mematuhi peraturan perpajakan
diharapkan mampu mendisiplinkan dan menjalankan hak, kewajiban
perpajakannya serta memberi dampak besar terhadap peningkatan kepatuhan wajib

pajak dalam membayar pajaknya.

2.1.4.2. Jenis Sanksi Perpajakan

Sehubungan dengan surat ketetapan pajak dan surat tagihan pajak diatur
berdasarkan aturan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajakan, sanksi perpajakan terdiri dari :
a. Sanksi administrasi berupa denda, bunga, dan kenaikan tarif
b. Sanksi pidana berupa sanksi pidana penjara

Sanksi yang diberikan apabila tidak taat membayar PBB yakni sanksi
administrasi berupa bunga. Besaran bunga ditetapkan sebagai sanksi tidak taat
membayar PBB adalah sebesar 2% per bulan dari tagihan. Hal tersebut telah
tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 78/PMK.03/2016, tentang Tata

Cara Penerbitan Surat Tagihan Pajak Bumi dan Bangunan.
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2.1.5. Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak menurut Wardani dan Asis (2017) adalah kondisi
ketika wajib pajak memahami dan mengetahui tentang hak dan kewajiban
perpajakannya tanpa dipaksa oleh pihak luar. Kesadaran wajib pajak mendorong
individu untuk rela mengkontribusikan dana yang dimilikinya untuk pelaksanaan
tanggung jawab pemerintah dengan membayar pajak.

Sedangkan menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:191) kesadaran wajib pajak
adalah kondisi ketika wajib pajak memahami dan mengerti tentang pengertian dan
fungsi serta tujuan dari membayar pajaknya kepada negara. Peningkatan kepatuhan
wajib pajak yang lebih teratur terpengaruhi oleh adanya kesadaran wajib pajak yang
tinggi.

Jadi kesadaran wajib pajak adalah kondisi wajib pajak menyanggupi untuk
mengerti, memenuhi dan mematuhi kewajiban perpajakannya dengan kemauan
sendiri tanpa adanya paksaan. Kepatuhan wajib pajak dapat meningkat seiring
dengan meningkatnya kesadaran wajib pajak akan pentingnya membayarkan

pajaknya.

2.1.6. Kepatuhan Wajib Pajak
2.1.6.1. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Rahayu (2020:189) kepatuhan wajib pajak adalah ketaatan wajib
pajak dalam melaksankan kewajiban perpajakannya berdasarkan ketentuan

peraturan undang-undang perpajakan. Kewajiban wajib pajak yaitu mendaftarkan
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diri, melakukan penghitungan dan pembayaran pajak terutang serta melakukan
pelaporan secara mandiri.

Terdapat definisi mengenai Kepatuhan Wajib Pajak menurut Keputusan
Menteri Keuangan No. 544/KMK.04/2000, adalah sebagai berikut:

“Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu tindakan Wajib Pajak dalam

pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang
diterapkan dalam suatu Negara.”

Direktorat Jendral Pajak mengungkapkan bahwa kepatuhan perpajakan
adalah mengukur seberapa baik wajib pajak mentaati perundang-undangan dan
administrasi perpajakan tanpa harus ada kegiatan penegakan hukum (Nanik
Ermawati, 2021). Dengan kata lain, masyarakat yang wajib pajak harus mematuhi
peraturan perpajakan secara sadar dan sukarela.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kepatuhan wajib pajak adalah
kondisi dimana kesadaran wajib pajak taat dalam menjalankan pemenuhan
kewajiban perpajakannya dengan melaporkan, menghitung, dan membayar
pajaknya secara mandiri tanpa adanya paksaan sesuai dengan ketentuan hukum

yang berlaku dalam suatu negara.
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2.1.6.2. Jenis Kepatuhan Wajib Pajak
Adapun jenisnya menurut Siti Kurnia Rahayu (2020:138) yaitu:

a. Kepatuhan formal merupakan kondisi wajib pajak dalam menyanggupi
perpajakannya secara formal sesuai dengan ketentuan hukum perpajakan.
Kepatuhan formal yang dimaksud seperti memahami seluruh ketentuan
undang-undang perpajakan, mendaftar ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
sebagai wajib pajak dan mengajukan SPT ke Kantor Pelayanan Pajak.

b. Kepatuhan material adalah suatu kondisi wajib pajak secara substantif
menyanggupi seluruh persyaratan yang relevan berkaitan dengan perpajakan
sejalan dengan isi dan jiwa hukum perpajakan. Kepatuhan material yang
dimaksud seperti melakukan perhitungan besarnya pajak terutang, membayar
pajak dan melaporkan SPT tepat waktu serta membayar sanksi administrasi

jika ada.

2.2. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan dan persamaan
antara penelitian satu dengan penelitian lain, baik dari segi variabel yang digunakan
maupun hasil penelitiannya. Hasil penelitian yang berbeda menunjukkan adanya

kontra antara peneliti satu dengan peneliti lainnya.



Tabel 2.3. Matrik Penyajian Penelitian Terdahulu

Penelitian

Judul dan

Variabel dan Teknik

No. (Tahun) | Sumber Pustaka Tujuan Analisis Data Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1. Ariyanti Ra Judul: Untuk mengetahui: \Variabel dependen: [L. Terdapat pengaruh 1. Menggunakan (1. Tempat dan
Mete, Yayuk Pengaruh 1. Pengaruh kesadaran |Kepatuhan wajib kesadaran wajib pajak | variabel waktu
Ngesti Kesadaran Wajib wajib pajak terhadap [Pajak Bumi dan terhadap kepatuhan dependen yang penelitian
Rahayu dan Pajak Dan kepatuhan wajib Bangunan. wajib pajak dalam sama yaitu tidak
Nova Dwi Pengetahuan pajak dalam membayar PBB kepatuhan wajib 2. Penulis tidak
Hernanik Perpajakan membayar PBB \Variabel . Terdapat pengaruh Pajak Bumi dan menggunakan
(2020) Terhadap 2. Pengaruh independen: pengetahuan wajib Bangunan. variabel
Kepatuhan Wajib pengetahuan 1. Kesadaran wajib pajak terhadap 2. Menggunakan pengetahuan
Pajak Dalam perpajakan terhadap pajak kepatuhan wajib pajak | variabel perpajakan
Membayar Pajak kepatuhan wajib 2. Pengetahuan dalam membayar independen
Bumi dan pajak dalam perpajakan pajak PBB yang sama
Bangunan (Studi membayar PBB . Terdapat pengaruh diteliti yaitu
Pada Wajib Pajak 3. Pengaruh kesadaran [Teknik analisis data: | kesadaran wajib pajak | mengenai

(PBB-P2) Desa
Sekarpuro
RT.03/RW.01)

Sumber Pustaka:
Jurnal Penelitian &
Pengkajian IImiah
Mahasiswa
(JPPIM)

wajib pajak dan
pengetahuan
perpajakan secara
simultan terhadap
kepatuhan wajib
pajak dalam
membayar PBB

Uji asumsi klasik,
analisis regresi linear
berganda, uji
hipotesis dan uji
koefisien determinasi

dan pengetahuan
perpajakan secara
simultan terhadap
terdapat pengaruh
kepatuhan wajib pajak
dalam membayar
PBB

kesadaran wajib
pajak

. Menggunakan

teknik analisis
data yang sama

8¢



Penelitian

Judul dan

Variabel dan Teknik

No. (Tahun) | Sumber Pustaka Tujuan Analisis Data Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
2. Rahmadianti Judul: Untuk mengetahui \Variabel dependen: [Sosialisasi perpajakan 1. Menggunakan [1. Tempat dan
dan Ahmad |Pengaruh tingkat sosialisasi, Kepatuhan wajib memiliki pengaruh yang variabel waktu
Saepudin Sosialisasi kepatuhan dan Pajak Bumi dan signifikan terhadap dependen yang penelitian
(2021) Terhadap besarnya pengaruh Bangunan. kepatuhan dalam sama diteliti tidak sama
Kepatuhan Warga sosialisasi terhadap membayar kewajiban yaitu kepatuhan 2. Peneliti tidak
dalam Membayar kepatuhan warga \Variabel Pajak Bumi dan wajib Pajak menggunakan
Kewajiban Pajak  dalam membayar independen: Bangunan. Bumi dan variabel
Bumi dan kewajiban Pajak Bumi |Sosialisasi Bangunan sanksi pajak
Bangunan di Desa dan Bangunan. 2. Menggunakan dan kesadaran
Solokan Jeruk Teknik analisis data: variabel wajib pajak
Kabupaten Regresi linier independen 3. Teknik
Bandung sederhana dan uji yang sama analisis data
hipotesis diteliti yaitu berbeda
Sumber Pustaka: sosialisasi

Jurnal Sains
Manajemen &
Akuntansi (JSMA)
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3. Rahma Eka Judul: Penelitian ini bertujuan [Variabel dependen: [1. Sanksi pajak dan 1. Menggunakan [1. Tempat dan
Suryani Pengaruh untuk menganalisis Kepatuhan wajib kualitas pelayanan variabel waktu
(2022) Sosialisasi pengaruh sosialisasi Pajak Bumi dan berpengaruh secara dependen yang penelitian
Pemerintah, Sanksi pemerintah, sanksi Bangunan. signifikan terhadap sama yaitu tidak sama
Pajak, Kesadaran  |pajak, kesadaran wajib kepatuhan wajib kepatuhan wajib 2. Penulis tidak
Wajib Pajak, dan  |pajak, dan kualitas \Variabel pajak dalam Pajak Bumi dan menggunakan
Kualitas Pelayanan [pelayanan terhadap independen: membayar PBB Bangunan. variabel
Terhadap kepatuhan wajib pajak [1. Sosialisasi 2. Sosialisasi pemerintah 2. Menggunakan kualitas
Kepatuhan Wajib  dalam membayar PBB pemerintah dan kesadaran wajib variabel pelayanan
Pajak Dalam di wilayah RW 4 Simo 2. Sanksi pajak pajak tidak independen
Membayar Pajak  [Mulyo Baru Kota 3. Kesadaran wajib berpengaruh secara yang sama Yaitu
Bumi dan Surabaya. pajak dan signifikan terhadap sosialisasi,
Bangunan 4. Kualitas pelayanan kepatuhan wajib sanksi pajak,
(RW 4 Simo pajak dalam dan kesadaran
Mulyo Baru Kota Teknik analisis data: | membayar PBB wajib pajak
Surabaya) Regresi linier 3. Secara simultan 3. Menggunakan
berganda, analisis sosialisasi teknik analisis

Sumber Pustaka:
Jurnal Mitra
Manajemen (JMM
Online)

koefisien determinasi

pemerintah, sanksi
pajak, kesadaran
wajib pajak, dan
kualitas pelayanan
berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak dalam
membayar PBB

data yang sama
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4. Novita Judul: Penelitian ini bertujuan [Variabel dependen: [1. Pengetahuan . Menggunakan (1. Tempat dan
Wulandari  Pengaruh untuk menguji Kepatuhan wajib perpajakan variabel waktu
dan Djoko  |Pengetahuan pengaruh pengetahuan [Pajak Bumi dan berpengaruh dependen yang penelitian
Wahyudi Perpajakan, Sanksi [perpajakan, sanksi Bangunan. signifikan terhadap sama yaitu tidak sama
(2022) Pajak, Kesadaran  pajak, kesadaran wajib kepatuhan wajib kepatuhan wajib 2. Penulis tidak
Wajib Pajak, dan  |pajak, dan kualitas \Variabel pajak PBB Pajak Bumi dan menggunakan
Kualitas Pelayanan [pelayanan pajak independen: 2. Sanksi pajak tidak Bangunan. variabel
Pajak terhadap terhadap kepatuhan 1. Pengetahuan berpengaruh . Menggunakan pengetahuan
Kepatuhan Wajib  wajib pajak membayar perpajakan signifikan terhadap variabel perpajakan
Pajak dalam Pajak Bumi dan 2. Sanksi pajak kepatuhan wajib independen dan kualitas
Membayar Pajak  [Bangunan di Desa 3. Kesadaran wajib pajak PBB yang sama yaitu | pelayanan
Bumi dan Mranggen Kabupaten pajak dan 3. Kesadaran wajib sanksi pajak dan | pajak
Bangunan di Desa |[Demak. 4. Kualitas pelayanan pajak tidak kesadaran wajib
Mranggen pajak. berpengaruh pajak

Kabupaten Demak

Sumber Pustaka:
Jurnal Pendidikan
Tambusai

Teknik analisis data:
Uji asumsi klasik,
analisis regresi linier
berganda, uji
hipotesis dan uji
koefisien determinasi

e

signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak PBB dan
Kualitas pelayanan
pajak berpengaruh
positif signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak PBB

. Menggunakan

teknik analisis
data yang sama
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Variabel dan Teknik

No. (Tahun) | Sumber Pustaka Tujuan Analisis Data Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
5. Irdina Asri Judul: Bertujuan untuk \Variabel dependen: | Hasil penelitian . Sama-sama 1. Tempat dan
Kartikasari  [Faktor Internal dan |menganalisis faktor Kepatuhan wajib menunjukkan bahwa menggunakan waktu
dan Sri Dwi [Eksternal yang internal dan eksternal ~ |Pajak Bumi dan secara parsial sosialisasi | variabel penelitian
Estiningrum  Mempengaruhi yang mempengaruhi Bangunan perpajakan, usia, jenis dependen tidak sama
(2022) Kepatuhan kepatuhan pembayaran pekerjaan dan kepatuhan wajib 2. Penulis tidak
Pembayaran Pajak [Pajak Bumi dan \Variabel kesadaran wajib pajak Pajak Bumi dan menggunakan
Bumi dan Bangunan di Desa independen: berpengaruh positif Bangunan variabel usia
Bangunan Domasan 1. Sosialisasi signifikan terhadap . Menggunakan dan jenis
perpajakan kepatuhan membayar variabel kelamin
Sumber Pustaka: 2. Usia Pajak Bumi dan independen
Jurnal Riset 3. Jenis kelamin Bangunan. yang sama Yaitu
Akuntansi Dan 4. Kesadaran wajib sosialisasi
Keuangan pajak perpajakan dan

Uji asumsi klasik, uji
hipotesis dan uji
koefisien determinasi

Teknik analisis data:

kesadaran wajib
pajak

. Menggunakan

teknik analisis
data yang sama
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2.3. Kerangka Konseptual

Penelitian ini merupakan pengembangan model kepatuhan perpajakan
yang menguji kepatuhan pajak wajib bumi dan bangunan berdasarkan penelitian
terdahulu. Model kepatuhan perpajakan ini merupakan penggabungan dari

penelitian-penelitian terdahulu.

Sosialisasi Perpajakan

@

Sanksi Pajak @ “~al Kepatuhan Wajib Pajak
——bmme( HY }m—————— -
(X2) - (v)
Kesadaran Wajib Pajak | ,/®
(X3)
I H4

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Keterangan :

-------------- » : Pengaruh secara parsial

v

: Pengaruh secara simultan
Berdasarkan gambar 2.1 di atas, maka penulis mencoba merumuskan
hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut:
H1 : Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam
membayar Pajak Bumi dan Bangunan.
H2 : Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar

Pajak Bumi dan Bangunan.

€€



34

H3 : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam
membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

H4 : Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh
secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak

Bumi dan Bangunan.

2.3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai tanggapan yang bersifat sementara
terhadap perumusan topik penelitian didasarkan pada teori relevan dengan
dibuktikan melalui pengumpulan data dan harus dialkukan pengujian secara empiris
(Sugiyono, 2020:99-100). Penelitian ini menguji faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib Pajak Bumi dan Bangunan diantaranya sosialisasi perpajakan,
sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

membayar PBB.

2.4.1. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Sosialisasi perpajakan merupakan bentuk penyampaian informasi dimana

wajib pajak diberikan pengetahuan tentang peraturan perpajakan, prosedur atau tata

cara mengenai perpajakan, tanggal pembayaran PBB serta memberikan arahan

perihal pentingnya membayar pajak. Perlunya mengadakan sosialisasi kepada

masyarakat agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan kepatuhan

membayar pajak dan taat hukum pajak.
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Sosialisasi perpajakan dapat dilakukan melalui media apapun seperti
media elektronik, media masa dan kegiatan seminar yang diadakan oleh Direktorat
Jendral Pajak serta instansi-instansi terkait. Dengan memberikan pengetahuan
membayar kewajiban PBB, wajib pajak diharapkan mampu menumbuhkan
kesadaran untuk patuh membayar PBB.

Penjelasan di atas mengarah pada kesimpulan yakni ketika perpajakan
menjadi lebih sering disosialisasikan, kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan
pajaknya juga akan tinggi. Penelitian ini disampaikan oleh Rahmadianti dan Ahmad
Saepudin (2021) serta Irdina Asri Kartikasari dan Sri Dwi Estiningrum (2022)
sepakat menunjukkan bahwa sosialisasi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Namun, penelitian yang
disampaikan oleh Rahma Eka Suryani (2022) menunjukkan sosialisasi secara
parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan membayar PBB.
Oleh sebab itu, dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

“H1 : Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan”

2.4.2. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Sanksi pajak adalah kesepakatan perihal hukuman peraturan undang-

undang perpajakan yang dapat diterima dan dipatuhi. Bisa juga merupakan teknik

perlawanan supaya wajib pajak tidak menentang atau tidak mematuhi ketentuan

perpajakan (Mardiasmo, 2018:62). Hal ini menunjukkan bahwa aturan lebih
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mungkin diikuti dan dipatuhi oleh masyarakat, jika ada konsekuensi untuk
melanggarnya. Sanksi perpajakan merupakan pengenaan hukuman negatif kepada
meraka yang tidak patuh terhadap peraturan-peraturan perpajakan.

Dari penelitian yang disampaikan oleh Rahma Eka Suryani (2022)
menunjukkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Novita Wulandari dan Djoko Wahyudi (2022) menunjukkan bahwa
sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
membayar PBB. Oleh sebab itu, dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

“H2 : Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam

membayar Pajak Bumi dan Bangunan”

2.4.3. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Kesadaran dalam membayar pajak harus ditimbulkan di tiap individu
wajib pajak untuk memenuhi tanggungaan pajak PBB. Rendahnya kesadaran
perpajakan seringkali menjadi salah satu faktor penyebab ketidakmampuan wajib
pajak saat bayar kewajiban perpajakannya sesuai jatuh tempo. Kesadaran akan
pajak mengacu pada pemahaman seseorang tentang pajak dan kemauan mereka
untuk menyanggupi kewajiban perpajakannya.

Kesimpulan penelitian dari Ariyanti Ra Mete, Yayuk Ngesti Rahayu dan
Nova Dwi Hernanik (2020) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan.
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Irdina Asri Kartikasari dan Sri Dwi
Estiningrum (2022) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak membayar PBB. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Rahma Eka Suryani (2022), Novita Wulandari dan Djoko Wahyudi
(2022) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak PBB. Oleh sebab itu, dikembangkan hipotesis
sebagai berikut:

“H3 : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan”

2.4.4. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, Dan Kesadaran Wajib
Pajak Secara Simultan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan
Simultan dalam sebuah penelitian merupakan sesuatu yang tidak terduga

terjadi pada waktu secara bersamaan dengan teori hipotesis yang ada. Simultan

dapat timbul dari pengaruh penggabungan antara variabel-variabel independen
dengan variabel dependen. Dalam istilah statistic, hipotesis simultan digambarkan

dalam uji F.

Berdasarkan penelitian yang ditunjukkan oleh Rahmadianti dan Ahmad
Saepudin (2021) menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak membayar PBB. Rahma Eka Suryani
(2022) menyatakan bahwa sosialisasi pemerintah, sanksi pajak dan kesadaran wajib

pajak berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak membayar
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Pajak Bumi dan Bangunan. Oleh sebab itu, dikembangkan hipotesis sebagai

berikut:

“H4 : Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak
berpengaruh secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan”
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian asosiatif berbentuk hubungan
kausal. Sugiyono (2020:65-66) menjelaskan hubungan kausal sama halnya dengan
hubungan yang bersifat adanya sebab akibat. Penelitian asosiatif dikatakan sebagai
penelitian yang menunjukkan perkiraan adanya hubungan atau pengaruh dua
variabel atau lebih. Dengan penelitian asosiatif maka peneliti dapat mengetahui
hubungan antara variabel bebas (dependen) yaitu kepatuhan wajib pajak dengan
variabel terikat (independen) vyaitu sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan

kesadaran wajib pajak.

3.1.1. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan peniliti yaitu pendekatan kuantitatif.
Dalam pendekatan ini, mengandalkan pengumpulan data-data melalui pendekatan

kepada responden dengan memberikan kuesioner atau angket secara langsung.

3.1. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.2.1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2020:68) variabel didefinisikan sebagai objek,
karakteristik atau nilai atau sifat dari seseorang atau aktivitas yang telah

diidentifikasi oleh peneliti untuk diteliti atau dipelajari sebelum ditarik kesimpulan.

39
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Terdapat dua macam variabel yang diteliti, yaitu variabel terikat
(dependen) merupakan variabel yang tergantung dengan variabel yang lainnya serta
variabel bebas (independen) merupakan variabel yang tidak memiliki
ketergantungan terhadap variabel yang lainnya. Variabel-variabel yang dimaksud
adalah sebaga berikut:

a. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat yang diteliti yaitu kepatuhan wajib pajak. Pendapat responden
diukur dengan skala likert 1 sampai 4. Tingkat kepatuhan wajib pajak
meningkat seiring dengan kenaikan skor.

b. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
1) Sosialisasi Perpajakan (X;)
2) Sanksi Pajak (X»)

3) Kesadaran Wajib Pajak (X3)

3.2.2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian harus dirumuskan untuk
menghindari kekeliruan atau kebingungan dalam mengumpulkan data. Operasional
variabel-variabelnya didefinisikan sebagai berikut:
a. Kepatuhan Wajib Pajak ()
Suatu tindakan wajib pajak dalam menyanggupi pemenuhan bayar pajak sesuai

dengan persyaratan hukum yang relevan dan undang-undang perpajakan.
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b. Sosialisasi Perpajakan (X;)
Sebuah instrumen yang dapat memberikan ilmu dan pemahaman yang lebih
kepada wajib pajak megenai peraturan perpajakan, prosedur perpajakan, tata
cara perpajakan, dan terkait jatuh tempo pembayaran PBB.

c. Sanksi Pajak (X,)
Pengenaan hukuman kepada wajib pajak supaya kepatuhan wajib pajak
meningkat. Sanksi pajak juga dijadikan sebagai peringatan agar wajib pajak
yang mangkir merasa jera sehingga dapat memenuhi kewajiban terutangnya.

c. Kesadaran Wajib Pajak (X3)
Kesediaan atau niat yang mengacu pada kemauan dan kesiapan wajib pajak
untuk membayar pajak yang terutang karena merasa memiliki kewajiban untuk

melakukannya dalam rangka mematuhi peraturan perundang-undangan.

3.2.3. Indikator Variabel Penelitian

Indikator variabel penelitian merupakan suatu ukuran yang membantu
dalam mengukur suatu kejadian baik secara langsung maupun tidak langsung.
Variabel adalah indikator sangat penting dalam objek penelitian. Berikut adalah

indikator dalam penelitian ini, bisa dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini:



Tabel 3.1. Indikator Variabel Penelitian
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wajib pajak sebagai
sumber penerimaan
negara dan
menunjang
pembangunan
negara

merealisasikan pengetahuan
tersebut pada sikapnya
terkait kewajiban
perpajakan

2) Wajib pajak memahami
pengetahuan yang
dimilikinya untuk
menyelesaikan kewajiban
perpajakannya

No. | Variabel Opergsmnal Indikator Skala
Variabel
1. | Kepatuhan 1) Kepatuhan dan 1) Pentingnya membayar Ordinal
Wiajib ketaatan dalam pajak,
Pajak () membayar Pajak |2) Pentingnya melakukan
Bumi dan pelaporan kepemilikan
Bangunan bumi dan bagunan secara
2) Upaya benar,
masyarakat 3) Pembayaran tepat waktu
dalam memenuhi sebagai prioritas utama,
peraturan hukum |4) Pelaporan tepat waktu
Pajak Bumi dan sebagai prioritas utama,
Bangunan 5) Sanksi dan denda perbuatan
memalukan
(Amrul et al, 2020)
2. | Sosialisasi | Manfaat dan 1) Media sosialisasi yang Ordinal
Perpajakan | pengaruh sosialisasi digunakan
(X1) perpajakan di 2) Sosialisasi mengenai
masyarakat peraturan perpajakan
3) Informasi langsung
4) Penyuluhan dan seminar
mengenai perpajakan
5) Talkshow dan wawasan
bertema perpajakan
(Pedricco, 2018)
3. | Sanksi Pengetahuan dan 1) Sanksi administrasi Ordinal
Pajak kesadaran 2) Sanksi pajak
(X5) masyarakat tentang | (Mardiasmo, 2018)
sanksi PBB
4. | Kesadaran | Kesadaran dan 1) Wajib pajak mempunyai Ordinal
Wajib kepatuhan pengetahuan mengenai
Pajak (X3) | masyarakat tentang peraturan perpajakan dan
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3) Wajib pajak memahami
peraturan perpajakan dan
menggunakan
pemahamnnya untuk
mengambil keputusan
dalam hal kewajibannya
sebagai wajib pajak.

(Siti Kurnia Rahayu, 2020)

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini terdapat di wilayah Desa Menganti Kecamatan

Menganti Kabupaten Gresik. Desa Menganti terdiri dari tujuh Dusun yaitu :

a.

b.

Dusun Karang Turi
Dusun Krajan
Dusun Menganti
Dusun Dukuhan
Dusun Wonokoyo
Dusun Ploso Kerep
Dusun Bibis Kidul

Pemilihan dan penetapan di Desa Menganti sebagai lokasi penelitian.

Hasil pertimbangan dan pengetahuan penulis, belum ada yang melakukan

penelitian mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan

Bangunan.
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen baik itu objek atau subyek meliputi
seluruh kuantitas dan karakteristik ataupun sifat tertentu yang akan dijadikan
wilayah generalisasi dan diidentifikasi oleh peneliti yang kemudian dilakukan
penarikan simpulan (Sugiyono, 2020:126).

Populasi yang diteliti adalah seluruh wajib pajak Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) di Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik.
Berdasarkan data dari Kelurahan Desa Menganti diketahui bahwa jumlah penduduk
yang tersebar di 7 Dusun tahun 2022 sebanyak 9.645 jiwa terdiri dari 4.916 laki-
laki dan 4.729 perempuan. Dari keseluruhan jumlah jiwa, didapatkan populasi

dalam penelitian ini sebanyak 8.783 wajib pajak.

3.4.2. Sampel

Sugiyono (2020:127) mendefinisikan sampel merupakan bagian dari
populasi yang berkarakteristik dengan sifat tertentu. Sampel diambil dari anggota
populasi dengan menggunakan teknik tertentu sebagai sumber data dalam suatu
penelitian. Sampel yang akan diambil harus benar-benar bisa mewakili keseluruhan
objek yang akan diteliti atau mewakili seluruh populasi. Sampel dalam penelitian
ini adalah sebagian wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti, Kecamatan

Menganti, Kabupaten Gresik.
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Untuk memudahkan dalam penentuan jumlah sampel, penting untuk
menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang ditentukan dengan rumus
Yamane. Yamane merupakan rumus yang digunakan untuk memperoleh berapa
banyak jumlah sampel yang dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi yang
ada. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus yamane yang dikutip oleh

Sugiyono (2019:137) yaitu:

N
1+ N(e)?
Keterangan:
n = Total sampel
N = Total populasi
e = Persentase pelanggaran karena kesalahan ditoleransi 10% atau 0,1

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan total sampel yang

dibutuhkan untuk penelitian ini adalah :

~ 8.783
"= 1+ 8783(0,1)2
8783
"~ 8883

n = 98,87 (responden)

Jadi berdasarkan hasil dari perhitungan rumus di atas, sampel yang di
ambil sebanyak 98,87. Untuk memudahkan perhitungan maka dibulatkan menjadi
100 responden. Penyebaran 100 kuesioner untuk 100 responden yang disebarkan

oleh peneliti, terdapat tiga responden yang memberikan jawaban yang tidak sesuai
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pada lembar kuesioner dan satu responden tidak mengembalikan lembar kuesioner.

Sehingga, sampel dalam penelitian ini hanya 96 responden.

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel

Pendekatan probability sampling yang berbentuk simple random sampling
merupakan metode untuk mengambil sampel pada penelitian ini. Probability
sampling adalah teknik mengambil sampel yang menawarkan kesempatan setiap
anggota populasi untuk dijadikan sampel. Sample random sampling dapat diartikan
sebagai sampel acak sederhana, artinya teknik pengambilan anggota sampelnya
diambil dari populasi. Pengambilan anggota dengan cara random atau sampel acak
dan tidak perlu mempertimbangkan strata yang terdapat di populasi tersebut

(Sugiyono, 2020:129).

3.4. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.5.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diterapkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Data Primer
Data primer berupa informasi berbentuk data yang dikumpulkan berasal pada
sumber awal objek penelitian secara langsung. Penyebaran kuisioner atau
kuisioner untuk diisi atau dijawab oleh responden auditor kepada wajib pajak
PBB di Desa Menganti dijadikan sebagai sumber data utama penelitian.

Menurut Sugiyono (2020:199) kuesioner atau angket merupakan suatu metode



47

mengumpulkan data dengan melakukan pengajuan serangkaian pertanyaan
atau pernyataan kepada responden secara tertulis dan meminta menjawabnya.
b. Data Sekunder

Data sekunder didapat dari dokumen atau publikasi yang telah diterbitkan.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini, diambil dengan
mendokumentasikan atau mengumpulkan sumber data dan informasi yang
dibutuhkan dari bacaan literatur, jurnal, artikel, buku, website, dan skripsi
maupun tesis penelitian sebelumnya yang dianggap perlu.

Data kuantitatif dinyatakan sebagai penilaian (skor) atas tanggapan
responden atau sampel wajib pajak PBB di Desa Menganti. Item pertanyaan atau
pernyataan tertuang di kuesioner merupakan jenis data yang dipergunakan sebagai
bahan yang diteliti. Data penelitian berupa angka-angka disebut sebagai data

kuantitatif (Sugiyono, 2020:16).

3.5.2. Instrumen Penelitian

Setiap instrumen penelitian harus memiliki skala pengukuran agar peneliti
dapat mengukur nilai variabel yang diteliti secara akurat dan menghasilkan data
kuantitatif (Sugiyono, 2020: 145). Instrumen yang digunakan yaitu berupa
kuesioner atau angket.

Peneliti menggunakan kuesioner tertutup dalam bentuk checklist, sehingga
respoden tinggal memilih opsi yang disediakan dan responden cukup
membubuhkan tanda checklist (¥ ) di kolom yang dianggap sesuai. Kuesioner ini

bertujuan untuk memperoleh data yang berupa jawaban dari para responden secara
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tertulis. Kuesioner tersebut diberikan secara langsung kepada responden berupa
pertanyaan yang disusun secara terstruktur. Responden diminta untuk mengisi
daftar pertanyaan yang tertera di kuesioner. Setelah kuesioner diisi, kemudian
diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap pengisiannya tidak
diikutsertakan dalam analisis. Data pada kuesioner tersebut berupa:
a. Karakteristik responden yaitu jenis kelamin dan usia
b. Tanggapan atau penilaian responden tentang variabel penelitian

Pengukuran variabel dilakukan dengan Skala Likert. Sugiyono (2020:146)
menjelaskan, skala likert merupakan skala yang dipergunakan sebagai bentuk
penilaian pendapat, persepsi dan sikap individu atau kelompok orang terhadap
fenomena sosial. Tujuan skala likert dalam penelitian adalah untuk mengetahui
secara pasti jawaban responden, sehingga hasil jawaban responden diharapkan
lebih relevan. Penggunaan skala likert dalam penelitian ini yaitu minimum skor 1
dan maksimum skor 4, dengan menggunakan alternatif jawaban.

Tabel 3.2. Skor Skala Likert

No. Jawaban Skor
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. | Tidak Setuju (TS) 2
3. Setuju (S) 3
4. Sangat Setuju (SS) 4

Sumber : Sugiyono (2020:147)
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3.5. Teknik Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data diperlukan untuk membuktikan kebenaran data
yang didapat selama melakukan penelitian. Uji keabsahan data kuantitatif yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas, yang digunakan untuk mengujikan daftar pertanyaan
untuk melihat pertanyaan dalam kuesioner yang diisi responden sudah layak atau

belum yang digunakan untuk mengambil data.

3.6.1. Uji Validitas
Sugiyono (2020:175-176) menyatakan bahwa uji validitas ditunjukkan
untuk menilai suatu pengujian atau instrumen dari kemampuannya dalam mengukur
variabel yang relevan atau valid secara akurat. Pengukuran dinyatakan valid,
apabila tujuan pengukuran sesuai dan normal. Oleh karena itu, untuk mengukur
validitas kuesioner yang diberikan kepada responden maka menggunakan koefisien
metode korelasi Pearson Product Moment dengan alat bantu program SPSS
(Statistical Package for Social Science) dan menggunakan tingkat signifikan <0,05.
Apabila seluruh instrumen dari kuesioner yang diujikan sesuai, maka
instrumen tersebut dikatakan valid. Adapun kriteria dalam penilaian uji validitas,
yaitu:
1) Apabila nilai signifikansi (2-Tailed) < 0,05, maka item kuesioner tersebut sah
atau valid. Sehingga dapat dipergunakan untuk analisis lebih lanjut.
2) Apabila nilai signifikansi (2-Tailed) > 0,05, maka dikatakan item kuesioner
tidak sah atau valid. Sehingga, tidak dapat dipergunakan untuk analisis lebih

lanjut.
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3.6.2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reabilitas merupakan instrumen untuk mengukur objek
dengan cara digunakan beberapa kali agar menghasilkan data yang sama. Jika
dalam pengumpulan data menggunakan instrumen yang valid dan reliabel, maka
diharapkan pada hasil penelitian dapat menjadi valid dan reliabel (Sugiyono,
2019:176).

Untuk mengetahui seberapa besar konsisten pada kusioner tersebut akan
dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner menggunakan program SPSS (Statistical
Package for Social Science). Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh
koefisien reliabilitasnya. Metode pengambilan keputusan pada uji reliabilitas yaitu
menggunakan batasan 0,60 yang artinya reliabilitas di bawah dari 0,60 dikatakan
tidak reliabel atau buruk, reliabilitas dalam antara 0,70 sampai 0,80 dikatakan
reliabel atau baik dan bisa diterima. Apabila koefisien reliabilitas semakin
mendekati nilai 1,0 maka akan semakin reliabel atau sangat baik.

Uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach alpha yaitu sebagai berikut:

N Zsi
a:(N—1)<1_ si>

Keterangan:

a = Koefisien reliabilitas

N = Jumlah butir pernyataan atau pertanyaan yang di uji
>'Si = Jumlah varian responden (skor tiap butir)

Si = Jumlah atau total varian
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3.6. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan agar diketahui apakah data
tersebut bersumber dari suatu populasi yang normal atau tidak. Data yang bagus
merupakan data yang mempunyai pola seperti terdistribusi secara normal, artinya
distribusi data tidak melenceng ke kiri maupun ke kanan. Distribusi data dengan
bentuk lonceng (bell shaped) adalah distribusi data yang mendekati normal
(Singgih Santoso, 2017:42).

Metode regresi analasis uji normalitas yang lebih handal adalah dengan
melihat normal probability plot atau bisa disebut P-Plot dengan membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dikatakan berdisitribusi normal apabila
data residual membentuk satu garis lurus mengikuti garis diagonalnya (Ghozali,
2018:163).

Uji normalitas data pada sebuah penelitian umumnya menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini, uji normalitas Kolmogorov Smirnov
menggunakan metode Exact. Metode Exact dapat digunakan apabila data yang
diolah kecil, data tidak seimbang atau data yang tidak terdistribusi dengan baik,
maka hasil penghitungan memperoleh nilai yang akurat untuk data yang di uji
(Mehta dan Patel, 2012, him. 1). Sehingga pada uji normalitas data, peneliti
menggunakan metode Exact dengan bantuan program SPSS.

Menurut Singgih Santoso (2017:44) pengujian normalitas data variabel
berdistribusi normal jika probabilitas signifikansinya > 0.05 atau 5%. Sedangkan

variabel tidak berdistribusi normal jika probabilitas signifikansinya < 0,05 atau 5%.
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3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengunakan
analisis statistik inferensial. Setelah data terkumpul secara sistematis melalui
angket atau kuesioner kemudian data tersebut diolah untuk memperoleh data.
Analisis statistik inferensial disebut juga statistik probabilitas merupakan metode
statistik digunakan menganalisis data sampel dengan pengambilan sampel dari
populasi secara random dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,

2020:207-208).

Metode pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar hasil penelitian
dapat dibuat kesimpulan pengujian hipotesis secara generalisasi (diinferensialkan).
Analisis inferensial yang digunakan merupakan regresi linear berganda. Tahapan
analisis yang dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan yaitu sebagai

berikut:

3.8.1. Pengujian Asumsi Klasik
3.8.1.1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas model regresi berganda merupakan suatu metode
untuk menentukan apakah variabel independen memiliki korelasi yang kuat atau
sempurna satu sama lain (Ghozali, 2018). Terjadinya korelasi diantara variabel
independen menunjukkan bahwa model regresi yang tidak baik. Uji

multikolinearitas dapat diketahui dengan uji model regresi, dengan menghitung
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nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Kriteria yang digunakan

adalah:

a) Nilai VIF hanya di angka 1-10, artinya menunjukkan adanya masalah
multikolinearitas, namun jika nilai VIF melebihi 10 berarti artinya terdapat
masalah multikolinearitas antara variabel bebas. Semakin tinggi nilai VIF
menunjukkan semakin serius permasalahan multikolinearitasnya.

b) Nilai Tolerance >0.10, artinya tidak menunjukkan adanya permasalahan

multikolinearitas.

3.8.1.2. Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018:137) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas berguna
untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan varian dari residual satu observasi ke
observasi lainnya. Dikatakan sebagai heteroskedastisitas apabila varian dari
residual satu observasi dengan observasi lainnya diketahui berbeda, namun apabila
tidak diketahui masih disebut dengan homoskedastisitas. Model regresi yang bagus,
apabila tidak terdapat gejala heteroskedastisitas atau yang homokedastisitas. Cara
mendeteksinya adalah melakukan uji heteroskedastisitas dengan metode rank
spearman.

Menurut Sahid Raharjo (2017) dasar pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedastisitas menggunakan rank spearman adalah:
a) Nilai signifikansi (Sig.2-tailed) >0,05, artinya tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas dalam model regresi.
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b) Nilai signifikansi  (Sig.2-tailed) <0,05, artinya adanya gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Cara lain untuk memprediksi ada atau tidaknya terjadi homokedastisitas

pada suatu model yakni dengan cara melihat pola grafik scatterplot antara nilai

residual dengan nilai prediksi variabel dependennya.

3.8.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2019) analisis regresi linear berganda merupakan
regresi yang memiliki satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas.
Analisis regresi berganda ini dimaksudkan untuk mengungkapkan berapa banyak
faktor yang mempengaruhi variabel-variabel tersebut. Peneliti menggunakan alat
bantu SPSS untuk mempermudah proses pengolahan data penelitian. Analisis ini
dilakukan bertujuan untuk melakukan pengujian dan dapat mengetahui pengaruh
sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak terhadap variabel
dependen yaitu kepatuhan membayar PBB.

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=o+ B 1X1 + B2X2 + B3X3 +€

Keterangan :

Y = Variabel terikat
a = Nilai konstanta
X1 = Variabel bebas 1
X2 = Variabel bebas 2

X3 = Variabel bebas 3
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B 1 = Koefisien regresi untuk variabel 1
B 2 = Koefisien regresi untuk variabel 2
B 3 = Koefisien regresi untuk variabel 3

€ = Standard error

3.8.3. Pengujian Hipotesis

3.8.3.1. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Imam Ghozali (2018) menyatakan koefisien determinasi pada dasarnya
berguna untuk melakukan pengukuran mengukur seberapa baik model dapat
memberikan penjelasan mengenai variasi variabel dependen. Artinya nilai R? yang
besar menunjukan variabel bebas atau independen yang mempunyai pengaruh
paling dominan. Semakin ada kecocokan pada model ini dapat berguna untuk
menjelaskan variabel dependen oleh variabel independen. Model regresi semakin
bagus sesuai data yang ada, maka nilai R2 semakin besar.

Pengujian koefisen determinasi dilakukan agar dapat mengetahui seberapa
besar pengaruh X;, X,, X3 untuk variabel Y. Rumus perhitungan koefisien

determinasi adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2019:185):

Kd =r? x 100%

Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi

r? = Kuadrat koefisien kolerasi
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Ketentuan kuadrat koefisien korelasi sebagai berikut:

1) Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dikatakan lemah, jika kd
mendekati 0.

2) Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dikatakan kuat, jika kd

mendekati 1.

3.8.3.2. Uji Parsial t (t- test)

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan pengujian secara parsial
(uji t). Pengujian t dapat membuktikan apakah terdapat pengaruh antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dengan menggunakan rumus menurut

Sugiyono (2019:248) sebagai berikut:

Vn -2
Chitung = ﬁ

Keterangan :

thitung = Nilai UJl t

r = Koefisien korelasi
r? = Koefisien determinasi
n = Jumlah sampel

Uji-t dapat mengevaluasi pengaruh parsial variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (). Jika hasilnya signifikan sebagaimana ditentukan
oleh analisis regresi yang menunjukkan nilai kurang dari a=5%, diasumsikan
bahwa variabel independen memang memiliki dampak parsial terhadap variabel

dependen. Dengan peluang kesalahan 5%, maka taraf keyakinan pengujian
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hipotesis yakni 95% atau o= 0,05 atau 5%. Pengujian t mengacu pada kriteria
sebagai berikut:

1) Tingkat signifikan < a 0,05 dan koefisien regresi () positif, artinya dari uji
hipotesis 1, 2, 3 ditentukan bahwa hipotesis diterima dan berarti terdapat cukup
bukti untuk menolak H, dengan kata lain secara parsial variabel bebas (X4, X5,
(X3) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y).

2) Tingkat signifikan > a 0,05 dan koefisien regresi (p) negatif, artinya hipotesis
ditolak dan berarti tidak tersedia cukup bukti untuk menerima hipotesis atau
dengan kata lain variabel bebas (X;, X,, X3) secara parsial tidak mempunyai

pengaruh terhadap variabel terikat ().

3.8.3.3. Uji Simultan F (F-test)

Uji statistik F atau yang biasa disebut dengan Analysis of varian (ANOVA)
merupakan metode untuk menentukan apakah seluruh variabel independen dalam
suatu model berdampak pada variabel dependen secara simultan. Dikutip dari

Sugiyono (2019:257) rumus uji F adalah sebagai berikut:

. B r’ /K
hitung ™ ‘1 —r2)/(n—-K-1)

Keterangan :
Fhitung = Nilai Uji F
r = Koefisien korelasi ganda

r = Total dari variabel independen

n = Total anggota dari sampel
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Selain itu, uji F dapat digunakan untuk menentukan signifikansi model

regresi dalam ketentuan berikut:

1)

2)

Nilai signifikan <0,05, berarti H, ditolak dan H, diterima artinya bisa
digunakan untuk menguji hipotesis. Dengan kata lain, variabel terikat (Y)
dipengaruhi oleh seluruh variabel independen (X, X, X3) secara simultan atau
bersama-sama.

Nilai signifikan >0,05, berarti H, diterima dan H, ditolak artinya tidak bisa
digunakan untuk menguji hipotesis. Dengan kata lain, seluruh variabel bebas
(X1, X,, X3) secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat (Y).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi yang diteliti oleh peneliti adalah Desa Menganti, Kecamatan
Menganti, Kabupaten Gresik. Menganti adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten
Gresik Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kecamatan Menganti terletak di wilayah
Selatan Kabupaten Gresik. Penduduk Desa Menganti sebanyak 9.645 jiwa dan
memiliki 7 Dusun, secara geografis Desa Menganti terletak disebelah Utara
berbatasan dengan Desa Hulaan, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tambak
Beras, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sidojangkung, dan sebelah Timur
berbatasan dengan Desa Sidowungu. Mayoritas warga Desa menganti berprofesi

sebagai pedagang, petani dan karyawan.

4.1.2. Deskripsi Objek Penelitian

Populasi yang diteliti oleh peneliti adalah wajib pajak PBB di Desa
Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik dengan menggunakan data
primer yang dikumpulkan berupa hasil tanggapan daftar pertanyaan dan atau
pernyataan (kuesioner) yang sebelumnya sudah disebarkan kepada para responden
wajib pajak PBB yang ada di Desa Menganti. Penyebaran kuesioner dilakukan pada
tanggal 21 Mei 2023 sampai dengan tanggal 19 Juni 2023. Fokus penyebaran
kuesioner adalah masyarakat di Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten

Gresik. Berikut adalah hasil perolehan kuesioner dalam penelitian ini:
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Tabel 4.1. Data Kuesioner Penelitian

No. Keterangan Jumlah
1. | Kuesioner yang telah disebar 100

2. | Kuesioner yang dikembalikan 96

3. | Kuesioner yang tidak dikembalikan 1

4. | Kuesioner yang tidak bisa diolah 3

5. | Kuesioner yang bisa diolah 96

Sumber : Data Primer (2023)
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Berdasarkan Tabel 4.1. menunjukkan bahwa telah dilakukan penyebaran

kuesioner kepada wajib pajak PBB di Desa Menganti sebanyak 100 lembar. Dari

100 kuesioner yang telah tersebar, terdapat 1 kuesioner yang tidak dikembalikan

dan 3 kuesioner yang tidak dapat diolah, sehingga kuesioner yang dapat dilakukan

pengolahan data sebanyak 96 responden. Alat ukur penelitian ini adalah dengan

menggunakan kuesioner skala likert 4 poin maka jawaban setiap item instrumen

dinilai 1 sampai 4 dengan uraian sebagai berikut:

a) Sangat Setuju (SS) : 4 poin
b) Setuju (S) : 3 poin
c) Tidak Setuju (TS) : 2 poin
d) Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 poin

4.1.3. Deskripsi Responden

Karkateristik responden yang dianalisis oleh peneliti yakni jenis kelamin,

alamat dan usia. Tujuan menetapkan karakteristik responden agar dapat

memberikan gambaran mengenai keadaan dan identitas responden dalam mengisi

kuesioner yang disebarkan oleh peneliti.
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4.1.3.1. Deskripsi Terkait Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.2. Deskripsi Terkait Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. |Laki-Laki 44 45,80%
2. |Perempuan 52 54,20%

Total 96 100%

Sumber : Olah Data Primer (2023)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat dari jenis kelamin lebih banyak
dominan responden perempuan dibandingkan dengan responden laki-laki. Jumlah
responden perempuan sebanyak 52 atau dalam persentase sebesar 54,2%,

sedangkan responden laki-laki sebanyak 44 atau dalam persentase sebesar 45,8%.

4.1.3.2. Deskripsi Terkait Alamat Responden

Tabel 4.3. Deskripsi Terkait Alamat Responden

No. Alamat (Dusun) Jumlah Persentase
1. |Karang Turi 10 10,40%
2. |Krajan 19 19,80%
3. [Menganti 12 12,50%
4. [Dukuhan 8 8,30%
5. [Wonokoyo 31 32,30%
6. [Ploso Kerep 8 8,30%
7. |Bibis Kidul 8 8,30%

Total 96 100%

Sumber : Olah Data Primer (2023)

Untuk alamat mayoritas responden berdasarkan tabel 4.3. yang berasal dari
Dusun Wonokoyo sebanyak 31 responden atau 32,3%, sedangkan di Dusun Krajan

sebanyak 19 responden atau 19,8%, Dusun Menganti sebanyak 12 responden atau
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12,5%, Dusun Karang Turi sebanyak 10 responden atau 10,4%. Sementara di
Dusun Dukuhan, Ploso Kerep dan Dusun Bibis Kidul masing-masing sebanyak 8

responden atau 8,3%.

4.1.3.3. Deskripsi Terkait Usia Responden

Tabel 4.4. Deskripsi Terkait Usia Responden

No. Usia Jumlah Persentase
1. |18 — 30 Tahun 17 17,70%
2. [31-40 Tahun 48 50,00%
3. |41 -50 Tahun 28 29,20%
4. [51-60 Tahun 3 3,10%

Total 96 100%

Sumber : Olah Data Primer (2023)

Dan untuk usia terlihat pada tabel 4.4. lebih banyak responden yang
berusia sekitar 31-40 tahun sebanyak 48 responden atau 50%, usia 18-30 tahun
sebanyak 17 responden atau 17,7%, usia 41-50 sebanyak 28 responden atau 29,2%

dan usia 52-60 sebanyak 3 responden atau 3,1%.

4.1.4. Deskripsi Variabel Penelitian

Data hasil penelitian terdiri dari tiga variabel bebas yaitu sosialisasi
perpajakan (X;), sanksi pajak (X,), kesadaran wajib pajak (X3) dan satu variabel
terikat yaitu kepatuhan wajib pajak (Y). Untuk mendeskripsikan dan menguiji
pengaruh variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti, maka pada bagian ini
akan disajikan deskripsi dari masing-masing variabel berdasarkan data yang

diperoleh di lapangan.
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Tinggi rendahnya hasil pengukuran masing-masing variabel dapat

diketahui dengan menggunakan tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi.

Tabel 4.5. Pedoman Rata-Rata Skor Penilaian Responden

No.

Rata-Rata Skor

Tingkat Hubungan

1.
2.

3.

1-2

2,1-3
31-4

Rendah

Sedang

Tinggi

Sumber : Ferdinand (2014)

Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan 96 responden dengan

penilaian masing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 4.6. Deskripsi Indikator Variabel Sosialisasi Perpajakan (X;)

Indikator Penelitian |Bobot Skor Jawaban Responden Jumlah Rata-rata
STS| TS | S | SS (Skor/F)
Sosialisasi F 2 22 61 11 96
Perpajakan
(X1) Pernyataan 1 | Skor 2 44 183 44 273 2,84
% | 2,08 |22,92|6354|11,46| 100
F 4 20 53 19 96
Pernyataan 2 | Skor 4 40 159 | 76 279 2,91
% | 4,17 |20,83|55,21|19,79| 100
F 4 4 49 39 96
Pernyataan 3 | Skor 4 8 147 | 156 | 315 3,28
% | 4,17 | 417 |51,04|40,63| 100
F 11 33 43 9 96
Pernyataan 4 | Skor | 11 66 129 | 36 242 2,52
% |11,46|34,38|44,79| 9,38 | 100
Rata-rata variabel 2,89
Total jawaban responden 1.109

Sumber : Olah Data Primer (2023)
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Pada tabel 4.6. menunjukkan deskripsi variabel sosialisasi perpajakan (X;)

didapatkan nilai rata-rata variabel sebesar 2,89 dimana total jawaban responden

sebesar 1.109, sehingga dapat dikategorikan sedang. Rata-rata variabel tertinggi

terdapat pada pernyataan ketiga menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,28 dengan

jumlah skor jawaban responden sebesar 315, menunjukkan bahwa responden

menilai indikator ketiga menjadi faktor utama dari sosialisasi perpajakan.

Tabel 4.7. Deskripsi Indikator Variabel Sanksi Pajak (X,)

Indikator Penelitian | Bobot Skor Jawaban Responden Jumlah Rata-rata
STS| TS | S | SS (Skor/F)
Sanksi F 2 6 | 58 | 30 | 96
Pajak
(X2) Pernyataan 1 | Skor 2 12 174 | 120 | 308 3,21
% | 2,08 | 6,25 |60,42|31,25| 100
F 0 2 48 46 96
Pernyataan 2 | Skor 0 4 144 | 184 | 332 3,46
% | 0,00 | 2,08 |50,00|47,92| 100
F 3 14 63 16 96
Pernyataan 3 | Skor 3 28 189 | 64 284 2,96
% | 3,13 |14,58|65,63 | 16,67 | 100
F 7 11 64 14 96
Pernyataan 4 | Skor 7 22 192 56 277 2,89
% | 7,29 |11,46|66,67 | 14,58 | 100
Rata-rata variabel 3,13
Total jawaban responden 1.201

Sumber : Olah Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 4.7. penghitungan nilai rata-rata variabel sanksi pajak

(X,) memiliki rata-rata variabel sebesar 3,13 dimana total jawaban responden

sebesar 1.201, sehingga dapat dikategorikan tinggi. Selanjutnya, nilai-rata-rata

tertinggi terdapat pada indikator pernyataan kedua menghasilkan nilai rata-rata
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sebesar 3,46 dengan jumlah skor jawaban responden sebesar 332, menunjukkan

bahwa indikator tersebut merupakan faktor utama untuk mengukur sanksi pajak.

Faktor sanksi pajak rata-rata tertinggi selanjutnya ditunjukkan oleh indikator

pertama yaitu nilai rata-rata sebesar 3,21 dengan jumlah skor jawaban responden

sebesar 308.

Tabel 4.8. Deskripsi Indikator Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3)

Indikator Penelitian |Bobot Skor Jawaban Responden Jumlah Rata-rata
STS| TS | S | SS (Skor/F)
Kesadaran F 2 9 | 75 | 10 | 96
\Wajib
Pajak (X3) Pernyataan 1| Skor 2 18 225 40 285 2,97
% | 2,08 | 9,38 |78,13|10,42| 100
F 2 12 62 20 96
Pernyataan 2| Skor | 2 24 | 186 | 80 292 3,04
% | 2,08 |12,50 (64,58 |20,83| 100
F 9 30 52 5 96
Pernyataan 3| Skor 9 60 156 20 245 2,55
% | 9,38 |31,25|54,17 | 5,21 | 100
F 8 23 63 2 96
Pernyataan 4| Skor | 8 46 | 189 8 251 2,61
% | 8,33 |23,96|65,63| 2,08 | 100
Rata-rata variabel 2,79
Total jawaban responden 1.073

Sumber : Olah Data Primer (2023)

Sesuai tabel 4.8. menunjukkan penghitungan rata-rata variabel kesadaran

wajib pajak (X3) memiliki rata-rata variabel sebesar 2,79 dengan total skor jawaban

responden sebesar 1.073, sehingga dapat dikategorikan sedang. Untuk rata-rata

tertinggi terdapat pada indikator kedua, yaitu sebesar 3,04 dengan jumlah skor
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jawaban responden sebesar 292. Ini menunjukkan bahwa responden menilai

indikator kedua menjadi faktor utama dari kesadaran wajib pajak.

Tabel 4.9. Deskripsi Indikator Variabel Kepatuhan Wajib Pajak ()

Indikator Penelitian |Bobot skor Jawaban Respanden Jumlah Rata-rata
STS| TS | S | SS (Skor/F)
Kepatuhan F 1 | 16 | 56 | 23 | 96
Wajib
Pajak (Y) Pernyataan 1 | Skor 1 32 | 168 | 92 293 3,05
% | 1,04 | 16,67 |58,33|23,96| 100
F 0 1 68 27 96
Pernyataan 2 | Skor 0 2 204 | 108 | 314 3,27
% | 0,00 | 1,04 [70,83]28,13| 100
F 3 26 40 27 96
Pernyataan 3 | Skor 3 52 | 120 | 108 | 283 2,95
% | 3,13 | 27,08 41,67 |28,13| 100
F 0 0 48 48 96
Pernyataan 4 | Skor 0 144 | 192 | 336 3,50
% | 0,00 | 0,00 [50,00|50,00| 100
F 0 3 75 18 96
Pernyataan 5| Skor 0 6 225 72 303 3,16
% | 0,00 | 3,13 [78,13|18,75| 100
F 8 28 37 23 96
Pernyataan 6 | Skor 56 | 111 | 92 267 2,78
% | 8,33 | 29,17 | 38,54 (23,96 | 100
Rata-rata variabel 3,12
Total jawaban responden 1.796

Sumber : Olah Data Primer (2023)

Pada tabel 4.9. deskripsi variabel kepatuhan wajib pajak (Y) menunjukkan

bahwa rata-rata variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 3,12 dengan total skor

jawaban responden sebesar 1.796, sehingga dapat dikategorikan tinggi. Untuk rata-

rata tertinggi terdapat pada indikator keempat, yaitu sebesar 3,50 dengan jumlah
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skor jawaban responden sebesar 336. Selanjutnya ditunjukkan oleh indikator kedua
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,27 dengan jumlah skor jawaban responden
sebesar 314 dan kelima sebesar 3,16 dengan jumlah skor jawaban responden
sebesar 303. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden patuh dalam

membayarkan tanggungan PBB.

4.1.5. Hasil Pengujian Keabsahan Data
4.1.5.1. Hasil Uji Validitas

Penggunaan uji validitas sebagai bentuk pengukuran apakah kuesioner
yang dipakai dalam penelitian ini sudah valid atau tidak. Uji signifikansi dilakukan
untuk mendapatkan nilai dari hasil uji validitas dengan mengetahui nilai sig. (2-
tailed) untuk hubungan atau korelasi item pernyataan. Untuk mengetahui hasil
pengukurannya dapat menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 4.10. Pedoman Interprestasi Uji Validitas

No. Tingkat Hubungan Keterangan
1. | Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 Valid
2. Nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 Tidak Valid

Sumber : Imam Ghozali (2018)

Hasil uji validitas pada masing-masing variabel menggunakan 96 sampel

responden adalah sebagai berikut:



Tabel 4.11. Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak ()

Sig. -
Instrumen Penelitian (2-tailed) Koef|5|en Keterangan
Korelasi
<0,05
Kepatuhan  |Pernyataan 1 0,000 0,812 Valid
Wajib Pajak .
) Pernyataan 2 0,000 0,493 Valid
Pernyataan 3 0,000 0,859 Valid
Pernyataan 4 0,000 0,584 Valid
Pernyataan 5 0,004 0,294 Valid
Pernyataan 6 0,000 0,782 Valid

Sumber : Olah Data Primer (2023)
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Berdasarkan tabel 4.11. di atas dapat ketahui bahwa seluruh pernyataan

mengenai variabel Y dinyatakan valid sebab tiap-tiap item pernyataan yang di uji

memiliki nilai sig. (2-tailed) <0,05. Maka, dapat diperoleh kesimpulan yang

menyatakan bahwa data Y yang didapatkan dari hasil tanggapan dari kuesioner

yang disebarkan di Desa Menganti dinyatakan sudah valid dan dapat dilanjutkan

untuk uji berikutnya.

Tabel 4.12. Hasil Uji Validitas Sosialisasi Perpajakan (X;)

Sig. .
Instrumen Penelitian (2-tailed) K°ef'5'ef‘ Keterangan
Korelasi
<0,05
Sosialisasi  [Pernyataan 1 0,000 0,731 Valid
(P;rl‘;ajaka” Pernyataan 2 0,000 0,816 Valid
Pernyataan 3 0,000 0,719 Valid
Pernyataan 4 0,000 0,658 Valid

Sumber : Olah Data Primer (2023)

Pada tabel 4.12. di atas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan

mengenai variabel X, dinyatakan valid sebab tiap-tiap item pernyataan yang di uji

memiliki nilai sig. (2-tailed) <0,05. Maka, dapat diperoleh kesimpulan yang
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menyatakan bahwa data X; yang didapatkan dari hasil tanggapan dari kuesioner
yang disebarkan di Desa Menganti dinyatakan sudah valid dan dapat dilanjutkan
untuk uji berikutnya.

Tabel 4.13. Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak (X;)

Sig. -
Instrumen Penelitian (2-tailed) Koef|5|en Keterangan
Korelasi
<0,05
Sanksi Pajak |Pernyataan 1 0,000 0,718 Valid
X2
(X2) Pernyataan 2 0,000 0,583 Valid
Pernyataan 3 0,000 0,835 Valid
Pernyataan 4 0,000 0,792 Valid

Sumber : Olah Data Primer (2023)

Pada tabel 4.13. di atas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan
mengenai variabel X, dapat dinyatakan valid sebab tiap-tiap item pernyataan yang
di uji memiliki nilai sig. (2-tailed) <0,05. Maka, dapat diperoleh kesimpulan yang
menyatakan bahwa data X, yang didapatkan dari hasil tanggapan dari kuesioner
yang disebarkan di Desa Menganti dinyatakan sudah valid dan dapat dilanjutkan
untuk uji berikutnya.

Tabel 4.14. Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak (X3)

Sig. .
Instrumen Penelitian (2-tailed) Koef'S'er‘ Keterangan
Korelasi
<0,05
Kesadaran  |Pernyataan 1 0,000 0,691 Valid
Wajib Pajak .
(X3) Pernyataan 2 0,000 0,753 Valid
Pernyataan 3 0,000 0,890 Valid
Pernyataan 4 0,000 0,843 Valid

Sumber : Olah Data Primer (2023)
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Berdasarkan tabel 4.14. di atas dapat diketahui bahwa seluruh item
pernyataan mengenai variabel X; dapat dinyatakan valid sebab tiap-tiap item
pernyataan yang di uji memiliki nilai sig. (2-tailed) <0,05. Maka, dapat diperoleh
kesimpulan yang menyatakan bahwa data X5 yang didapatkan melalui penyebaran
kuesioner di Desa Menganti dinyatakan sudah valid dan dapat dilanjutkan untuk uji

berikutnya.

4.1.5.2. Hasil Uji Reliabilitas
Penggunaan uji reliabilitas sebagai bentuk pengukuran apakah instrumen
dari kuesioner reliabel atau tidak dengan menggunakan pedoman dibawah ini:

Tabel 4.15. Pedoman Interprestasi Uji Reliabilitas

No. | Tingkat Cronbach’s Alpha Keterangan
1. <0,6 Tidak Reliabel
2. 0,6-0,7 Reliabel
3. >0,8 Sangat Reliabel

Sumber : Sugiyono (2019)

Pengujian reliabilitas pada tiap-tiap variabel, diperoleh hasil yaitu:

Tabel 4.16. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cr?a\"lgﬁgh s Starll\ldizﬁiisasi Kesimpulan
1. [Sosialisasi Perpajakan (X;) 0,702 0,60 Reliabel
2. |Sanksi Pajak (X)) 0,719 0,60 Reliabel
3. |Kesadaran Wajib Pajak (X3) 0,741 0,60 Reliabel
4. |Kepatuhan Wajib Pajak () 0,741 0,60 Reliabel

Sumber : Olah Data Primer (2023)
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Berdasarkan tabel 4.16. di atas menunjukkan nlai koefisien cronbach’s
alpha sosialisasi perpajakan (X;) sebesar 0,702, sanksi pajak (X,) sebesar 0,719,
kesadaran wajib pajak (X3) sebesar 0,741 dan kepatuhan wajib pajak (YY) sebesar
0,741. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa seluruh item variabel dinyatakan
reliabel, sebab melebihi nilai cronbach’s alpha (> 0,6). Maka, dapat diperoleh
kesimpulan yang menyatakan data X,, X,, X3 dan Y yang didapatkan melalui
penyebaran kuesioner di Desa Menganti dinyatakan reliabel atau handal dan dapat
diterima. Artinya, responden wajib pajak PBB di Desa Menganti memberikan
tanggapan pada item pernyataan sudah konsisten dari waktu ke waktu dan dapat

dilakukan uji berikutnya.

4.1.6. Hasil Uji Normalitas Data

Penggunaan uji normalitas sebagai bentuk pengukuran untuk mendeteksi
apakah data-data yang digunakan nilai residualnya terdistribusi tidak normal atau
normal. Peneliti melakukan analisis pada uji ini dengan menggunakan uji One
Sampel Kolmogorov-Smirnov metode Exact dan uji P-Plot yang terdapat pada
program IBM SPSS versi 26.

Pedoman pengukuran uji normalitas data dikutip dari Imam Ghozali
(2018) adalah jika hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan nilai
probabilitas Exact. Sig. (2-tailed) lebih dari a« = 5% atau 0,05, data tersebut
dinyatakan terdistribusi secara normal. Dari pengujian normalitas secara

keseluruhan variabel diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.17. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 96

Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 2.08996208

Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .072
Negative -.096

Test Statistic .096

Asymp. Sig. (2-tailed) .030¢

Exact Sig. (2-tailed) .320

Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)

Berdasarkan tabel 4.17. menunjukkan nilai signifikansi atau nilai
probabilitasnya sebesar 0,320>0,05. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa data
penelitian dinyatakan sudah memenuhi syarat dan terdistribusi secara normal,

sehingga asumsi normalitas sudah terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
1.0

08 &
06

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)

Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas P-Plot
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Berdasarkan pada gambar 4.1. menunjukkan data ploting (titik-titik)
cenderung mengikuti satu garis lurus diagonalnya yang artinya probability plot

berdistribusi normal.

4.1.7. Hasil Pengujian Asumsi Klasik
4.1.7.1. Uji Multikolinearitas

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015:158-159) melakukan pengujian
multikolinearitas agar terhindari dari kebiasaan selama proses pengambilan
keputusan perihal pengaruh terhadap uji parsial tiap-tiap variabel terikat terhadap
variabel bebas. Korelasi yang sempurna ataupun mendekati sempurna dapat terlihat
apabila tidak saling terjadi korelasi. Pedoman uji multikoliniearitas adalah tidak
terjadi multikolinearitas jika inflation factor (VIF) yang dihasilkan diantara 1 — 10
dan nilai tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00. Dari pengujian multikolinieritas
normalitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.18. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.645 1.553 4.922 .000
Sosialisasi .099 128 .081 770 .443 .623 1.605
Perpajakan (X1)
Sanksi Pajak (X2) 517 144 379 3.588 .001 .621 1.611
Kesadaran Wajib .309 132 245 2350 .021 .636 1.572
Pajak (X3)

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)
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Berdasarkan tabel 4.18. terlihat interprestasi dari hasil uji multikolinearitas
adalah sebagai berikut:
a. Nilai tolerance X;=10,623>0,100 dengan VIF= 1,605 < 10,00.
b. Nilai tolerance X,=0,621>0,100 dengan VIF=1,611<10,00.
c. Nilai tolerance X5=0,636 > 0,100 dengan VIF=1,572<10,00.
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa seluruh data yang diteliti dinyatakan
terbebas dari gejala multikolinearitas sebab nilai tolerance nya melebihi 0,1 dan

VIF di bawah 10.

4.1.7.2. Uji Heteroskedastisitas

Pada uji heteroskedastisitas menggunakan metode chart (diagram
Scatterplot), probabilitas signifikansinya melebihi tingkat keyakinan 5%. Menurut
V. Wiratna Sujarweni (2015:160) menyatakan bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas, apabila posisi titik-titik tersebar di atasnya dan di bawahnya
atau sekitaran angka nol (0) pada sumbu Y dan penyebaran titik-titik data tidak
mengumpul, polanya tidak terbentuk dengan jelas serta tidak bergelombang
melebar lalu menyempit pada gambar scatterplots.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini juga dilakukan menggunakan
metode Rank Spearman. Dikatakan tidak ada masalah heteroskedastisitas, apabila
nilai signifikansi > 0,05. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan bantuan

komputer program SPSS versi 26 dan diperolehlah hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.19. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Rank Spearman

Correlations

Sosialisasi  Sanksi Kesadaran
Unstandardized Perpajakan Pajak Wajib Pajak
Residual (X1) (X2) (X3)
Spearman's  Unstandardized Correlation 1.000 .090 .071 -.011
rho Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .382 491 913
N 96 96 96 96
Sosialisasi Correlation .090 1.000 .413" 470"
Perpajakan Coefficient
(X1) Sig. (2-tailed) .382 .000 .000
N 96 96 96 96
Sanksi Pajak Correlation .071 413" 1.000 439"
(X2) Coefficient
Sig. (2-tailed) 491 .000 .000
N 96 96 96 96
Kesadaran Correlation -.011 470" 439" 1.000
Wajib Pajak Coefficient
(X3) Sig. (2-tailed) 913 .000 .000
N 96 96 96 96
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Rank

Spearman diketahui bahwa nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) variabel X; sebesar

0,382, variabel X, sebesar 0,491 dan variabel X5 sebesar 0,913 yang berarti nilai

semua variabel lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, artinya model

regresi yang digunakan layak untuk dilakukan.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
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Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)

Gambar 4.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Pada gambar 4.2. terlihat grafik scatterplot menggambarkan pola (titik-
titik) penyebarannya. Posisi titik-titik data tersebar dengan baik dan acak yakni di
atasnya maupun di bawahnya angka O pada sumbu Y. Sehingga, dapat ditarik

kesimpulan bahwa model regresi ini tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.1.8. Analisis Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda,
agar dapat mengetahui pengaruh X,, X, dan X5 terhadap Y. Hasil output uji regresi
linear berganda yang dilakukan dengan alat bantu komputer program IBM SPSS

versi 26 disajikan pada tabel sebagai berikut:



77

Tabel 4.20. Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 7.645 1.553 4.922 .000
Sosialisasi .099 128 .081 770 443 .623 1.605
Perpajakan (X1)
Sanksi Pajak (X2) 517 144 379 3.588 .001 .621 1.611
Kesadaran Wajib .309 132 245 2.350 .021 .636 1.572

Pajak (X3)

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.20. dinyatakan sebagai beikut:
Y = o+ B1X1 +B2X2 +B3X3 + €
= 7,645 + 0,099X1 + 0,517X2 + 0,309X3
Penjelasan model persamaan regresi linier di atas dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Nilai koefisien konstanta (&) sebesar 7,645. Hal ini menunjukkan bahwa jika
sosialisasi perpajakan (X;), sanksi pajak (X,), dan kesadaran wajib pajak (X3)
akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar 7,645.

b. Nilai koefisien regresi (f1) variabel X; dinilai positif, yaitu 0,099. Hal ini dapat
diartikan, bahwa setiap peningkatan sosialisasi perpajakan satu satuan, maka
akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,099 dengan asumsi
variabel independen lainnya konstan. Semakin naik sosialisasi perpajakan,
maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak.

c. Nilai koefisien regresi (p2) X, dinilai positif, yaitu 0,517. Hal ini dapat

diartikan, jika variabel independen lainnya tetap konstan, maka setiap
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peningkatan kepatuhan wajib pajak satu satuan akan meningkatkan
pengetahuan mengenai sanksi pajak sebesar 0,517 satu satuan. Meningkatnya
kepatuhan wajib pajak seiring dengan meningkatnya sanksi pajak.

d. Nilai koefisien regresi (p3) variabel X5 dinilai positif, yaitu 0,309. Hal ini dapat
diartikan, jika variabel independen lainnya tetap konstan, maka setiap
peningkatan kepatuhan wajib pajak satu satuan akan meningkatkan
pengetahuan mengenai kesadaran wajib pajak sebesar 0,309 satu satuan.
Meningkatnya kepatuhan wajib pajak seiring dengan meningkatnya kesadaran

wajib pajak.

e. Kesalahan penganggu (€).

4.1.9. Pengujian Hipotesis

4.1.9.1. Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi berguna untuk mengukur apakah persentase

perubahan variabel bebas yang disebabkan oleh variabel terikat. Hasil output uji

koefisien determinasi disajikan pada tabel 4.21. di bawah ini:

Tabel 4.21. Hasil Perhitungan Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6032 .363 .343 2.124 1.380

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak (X3), Sosialisasi Perpajakan (X1), Sanksi

Pajak (X2)
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)
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Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R square sebesar
0,363 atau 37%. Dengan kata lain, sosialisasi perpajakan (X;), sanksi pajak (X,)
dan kesadaran wajib pajak (X5) berpengaruh sebesar 37% terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y). Sedangkan sisanya sebesar 63% menunjukkan bahwa kepatuhan wajib
pajak PBB di Desa Menganti dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.

4.1.9.2. Hasil Uji Parsial t (t- test)

Pedoman pengukuran uji t menurut Imam Ghozali (2018) menyatakan
bahwa jika nilai signifikansi < 0,05 (H, ditolak dan H, diterima), artinya variabel
independen (X) sebagai parsial berpengaruh terhadap variabel dependen ().
Berikut hasil output uji t secara parsial menggunakan alat bantu komputer dengan
program SPSS versi 26 disajikan pada tabel 4.22. di bawah ini:

Tabel 4.22. Hasil Perhitungan Pengujian Parsial T

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 7.645 1.553 4.922 .000
Sosialisasi .099 128 .081 770 443 .623 1.605
Perpajakan (X1)
Sanksi Pajak (X2)  .517 144 379 3.588  .001 621 1611
Kesadaran Wajib .309 132 245  2.350 .021 .636 1.572

Pajak (X3)

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)
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Pada uji t diketahui bahwa responden sebesar n = 96 dengan tingkat
signifikansi 0,05 atau 5%. Pada tingkat kesalahan a = 0,05 dengan menggunakan
uji dua sisi. Berdasarakan pada tabel 4.22. dapat diuraikan sebagai berikut ini:

a. Nilai signifikan variabel sosialisasi perpajakan (X;) sebesar 0,443>0,05 (Hy,
diterima, H,, ditolak) yang berarti tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y).

b. Nilai signifikan variabel sanksi pajak (X;) sebesar 0,001<0,05 (H,, ditolak,
H,, diterima) yang berarti berpengaruh signifikan secara parsiapl terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y).

c. Nilai signifikan variabel kesadaran wajib pajak (X3) sebesar 0,021<0,05 (Hy;
ditolak, H,5 diterima) yang berarti berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap kepatuhan wajib pajak ().

4.1.9.3. Hasil Uji Simultan F (F-test)

Hasil uji F secara simultan dapat diketahui apabila nilai sig.<0,05, maka
variabel independen (X) mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen (Y). Dasar pengambilan keputusan penelitian ini digunakan tingkat
signifikan 5 % menurut Ghozali (2018) sebagai berikut:

a. Tingkat signifikan (sig) <0,05 (H, ditolak dan H, diterima)

b. Tingkat signifikan (sig) >0,05 (H, diterima dan H, ditolak)
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Hasil output uji F dengan alat bantu komputer dengan program SPSS versi
26 mengenai hubungan secara simultan disajikan pada tabel 4.23 di bawah ini:

Tabel 4.23. Hasil Perhitungan Pengujian Simultan F (ANOVA)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 236.879 3 78.960 17.506 .00QP
Residual 414.954 92 4.510
Total 651.833 95

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
b. Predictors: (Constant), Sosialisasi Perpajakan (X1), Sanksi Pajak (X2), Kesadaran Wajib Pajak

(X3)
Sumber : Olah Data SPSS 26 (2023)

Pada uji F diketahui bahwa sampel responden sebesar n=96 dengan tingkat
signifikansi 0,05 atau 5%. Pada tingkat kesalahan «=0,05 dengan menggunakan uji
dua sisi. Berdasarkan temuan dari analisis pengujian F diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,000 <0,05, maka H,,, ditolak dan H,, diterima yang artinya model regresi
yang dihasilkan cocok dan terdapat nilai yang signifikan. Dengan kata lain
sosialisasi perpajakan (X;), sanksi pajak (X,) dan kesadaran wajib pajak (Xs)
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak () dalam

membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

4.2.  Pembahasan Hasil Pengujian
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data mengenai

diperoleh hasil sebagai berikut:
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4.2.1. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji-t) variabel
sosialisasi perpajakan (X;), menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak (). Hal ini ditunjukkan
pada tabel 4.22. yakni Hy, diterima dan H,; ditolak karena nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,443 > 0,05.

Kemudian hasil dari tanggapan responden wajib pajak PBB di Desa
Menganti menunjukkan hasil rata-rata variabel sosialisasi perpajakan sebesar 2,89
dimana total skor jawaban responden sebesar 1.109, sehingga termasuk dalam
kategori sedang. Jadi kesimpulan dari hipotesis variabel sosialisasi perpajakan (H1)
adalah ditolak artinya sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar PBB. Temuan penelitian ini sependapat dengan
penelitian Rahma Eka Suryani (2022) menyatakan bahwa sosialisasi pajak tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
PBB.

Secara statistik bisa ditunjukkan bahwa sosialisasi pajak di Desa
Menganti, Kecamatan Menganti, dan Kabupaten Gresik tidak memiliki pengaruh
yang berarti terhadap kepatuhan wajib pajak PBB. Hal ini mengindikasikan bahwa
masih ada sebagian wajib pajak yang tidak bersedia mengikuti penyuluhan dan
seminar sosialisasi peraturan PBB serta kurangnya aparat perpajakan dalam

mengembangkan strategi sosialisasi perpajakan kepada wajib pajak PBB.
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4.2.2. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Berdasarkan pengujian penelitian di Desa Menganti, Kecamatan
Menganti, Kabupaten Gresik dengan menggunakan uji hipotesis parsial (uji-t)
variabel sanksi pajak (X,), menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak (). Hal ini ditunjukkan
pada tabel 4.22. yakni H,, ditolak dan H,, diterima, sebab nilai probabilitas
signifikansinya sebesar 0,001<0,05.

Kemudian hasil dari tanggapan responden wajib pajak PBB di Desa
Menganti hasil rata-rata variabel sanksi pajak sebesar 3,13 dimana total skor
jawaban responden sebesar 1.201, sehingga termasuk dalam kategori tinggi. Jadi
kesimpulan dari hipotesis variabel sanksi pajak (H2) adalah diterima artinya sanksi
pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Temuan penelitian ini sependapat dengan
penelitian Rahma Eka Suryani (2022), menyatakan bahwa sanksi pajak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
Pajak Bumi dan Bangunan.

Secara statistik menunjukkan bahwa sanksi pajak di Desa Menganti,
Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak karena semakin besar sanksi pajak yang dikenakan kepada
wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan, maka tingkat kepatuhan wajib
pajak terhadap PBB akan semakin tinggi. Hal ini didukung oleh fakta bahwa wajib

pajak PBB rentan terhadap sanksi atas pelanggaran yang dilakukannya sendiri.
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Penggenaan sanksi pajak yang tidak taat dapat merubah kebiasaan menjadi patuh

dalam membayar pajak.

4.2.3. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Berdasarkan pengujian penelitian di Desa Menganti, Kecamatan
Menganti, Kabupaten Gresik dengan menggunakan uji hipotesis parsial (uji-t)
variabel kesadaran wajib pajak (X3), menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Hal ini
ditunjukkan pada tabel 4.22. yakni H,; ditolak dan H,; diterima, sebab nilai
probabilitas signifikansinya sebesar 0,021<0,05.

Kemudian hasil tanggapan dari responden wajib pajak PBB di Desa
Menganti menunjukkan hasil rata-rata variabel kesadaran wajib pajak sebesar 2,79
dimana total skor jawaban responden sebesar 1.073, sehingga termasuk dalam
kategori sedang. Jadi kesimpulan dari hipotesis variabel kesadaran wajib pajak (H3)
adalah diterima artinya kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB.

Temuan penelitian ini sependapat dengan penelitian Ariyanti Ra Mete,
Yayuk Ngesti Rahayu dan Nova Dwi Hernanik (2020) menyatakan bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar PBB. Sama halnya dengan hasil penelitian Irdina Asri dan

Sri Dwi Estiningrum (2022) menunjukkan bahwa secara parsial kesadaran wajib
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pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB.

Secara statistik menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak di Desa
Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Meskipun banyak warga Menganti masih ada yang
belum memahami tentang peraturan pemungutan pajak PBB, akan tetapi wajib
pajak secara sadar diri masih membayar tanggungan pajaknya. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan wajib pajak yang tinggi berdampak

positif terhadap kepatuhan wajib pajak PBB menjadi lebih baik lagi.

4.2.4. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak Dan Kesadaran Wajib
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak
Bumi dan Bangunan

Berdasarkan temuan dari hasil pengujian hipotesis simultan (uji-F) dan
analisis data menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran
wajib pajak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.23 yakni H,, ditolak dan H,, diterima sebab
nilai probabilitas signifikansinya sebesar sebesar 0,000 < 0,05.

Nilai R square pada penelitian ini sebesar 0,363 atau 37%. Artinya, seluruh
variabel bebas terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di Desa
Menganti sebesar 37%, sedangkan sisanya sebesar 63% dipengaruhi oleh kriteria
lain seperti kualitas pelayanan pajak, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan dan

sebagainya.
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Hasil dari tanggapan responden wajib pajak PBB di Desa Menganti
menunjukkan hasil rata-rata variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 3,12 dimana
total skor jawaban responden sebesar 1.796, sehingga termasuk dalam kategori
tinggi. Jadi kesimpulan dari hipotesis H4 adalah diterima artinya sosialisasi
perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak bersama-bersama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak PBB. Temuan penelitian
ini sependapat dengan penelitian Rahma Eka Suryani (2022) menyatakan secara
simultan sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak
Bumi dan Bangunan.

Di Desa Menganti masih terdapat wajib pajak yang dikenakan denda atau
sanksi perpajakan disebabkan tidak disiplin dalam membayar PBB sesuai dengan
jatuh tempo. Meskipun dikenakan denda atau sanksi, wajib pajak di Desa Menganti
tetap melakukan kewajibannya membayar pajak sesuai dengan nominal yang

tercantum di SPPT.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Analisis data yang menggunakan hasil berbasis bukti terhadap hipotesis
dari permasalahan di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik yang
telah dilakukan pembahasan pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

a. Kepatuhan Wajib Pajak akan menurun seiring dengan menurunnya sosialisasi
perpajakan. Kepatuhan wajib pajak akan meningkat dengan meningkatnya
sanksi perpajakan. Dengan meningkatnya kesadaran wajib pajak, maka akan
terjadi peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan tugasnya.

b. Sosialisai perpajakan tidak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti,
Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. Hal tersebut menunjukkan bahwa Di
Desa Menganti masih terdapat wajib pajak yang tidak bersedia mengikuti
penyuluhan dan atau seminar sosialisasi peraturan PBB. Oleh karena itu
pentingnya petugas perpajakan untuk mengoptimalkan sosialisasi perpajakan
kepada wajib pajak PBB untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

c. Sanksi pajak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti,
Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. Sehingga penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa di Desa Menganti masih ada wajib pajak tepat waktu

membayar PBB agar tidak dikenakan sanksi perpajakan.
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Kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Desa
Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. Sehingga penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa di Desa Menganti masih ada wajib pajak yang
melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPT) dan membayar PBB
secara sukarela dan sadar hal tersebut merupakan kewajiban sebagai warga
negara yang baik.

Sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten
Gresik secara simultan (bersama-sama). Penilaian tersebut dapat dilihat dari

tingkat signifikansi F.

Saran
Penulis hanya dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Desa Menganti

1. Untuk memperbaiki kelemahan dalam sosialisasi perpajakan maka
disarankan menambah frekuensi sosialiasi perpajakan yang dilakukan
petugas perpajakan kepada masyarakat dengan cara yang menarik baik itu
secara langsung atau melalui media cetak atau elektronik, sehingga
masyarakat dapat tertarik mengikuti sosialisasi yang bermanfaat menambah
pengetahuan lebih mendalam akan pentingnya membayar PBB dengan

harapan meningkatnya kepatuhan wajib pajak membayar PBB.
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2. Para petugas (fiskus) disarankan untuk menjelaskan baik secara lisan
ataupun tertulis tentang cara melakukan pengecekan besaran pajak beserta
denda apabila ada, agar wajib pajak paham dan lebih mudah mengaksesnya
karena tidak semua wajib pajak dapat mengetahui dan memahami
bagaimana cara mengaplikasikan sendiri. Dengan demikian, diharapkan
agar wajib pajak sanggup membayar PBB tepat pada waktunya.

3. Peran petugas (fiskus) sangat penting untuk memberikan edukasi secara
kreatif dan lebih menekankan kepada wajib pajak yang tidak sukarela agar
lebih patuh membayar kewajiban pajaknya karena membayar pajak
merupakan sebuah keharusan yang harus dipenuhi oleh para warga yang
mempunyai aset berupa tanah dan bangunan.

b. Bagi peneliti
Untuk peneliti selanjutnya, dapat memperluas penelitiannya dengan
meneliti unsur lain yang dapat menjadi pengaruh kepatuhan wajib pajak.

Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti

kepatuhan wajib pajak agar pengetahuan yang diperoleh dapat lebih bervariasi.

Diharapkan dengan memperluas cakupan penelitian yang dilakukan di Desa

Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik ini, dan akan diperoleh

temuan dan kesimpulan yang berbeda.
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Lampiran 2 : Lembar Pengantar Kuesioner Penelitian

PENGANTAR KUESIONER

Kepada Yth,
Bapak/Ibu/Saudara/i
Di Tempat

Responden yang saya hormati,

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dan
meluangkan waktu untuk mengisi seluruh pertanyaan atau pernyataan yang
telah disediakan (kuesioner terlampir). Sehubung dengan hal tersebut,
Kuesioner ini digunakan dalam rangka untuk penelitian yang berjudul
“Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, Dan Kesadaran Waijib
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi dan
Bangunan Di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik”.
Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan akademis di Universitas Wijaya
Putra Surabaya, maka jawaban responden diharapkan objektif karena tidak
akan mempengaruhi status dan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai
responden.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i yang telah berkenan
meluangkan waktu untuk mengisi lembar kuesioner penelitian skripsi ini.
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai
harganya bagi penelitian ini.

Atas perhatian serta kerjasamanya saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Lail Rothasyitasari
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Lampiran 3 : Lembar Kuesioner Penelitian

KUESIONER

DATA RESPONDEN
Nama e

Alamat PP P PP
Jenis Kelamin ~ : (] Perempuan (O] Laki-Laki
Usia :(J18-30Tahun () 31-40Tahun () 41-50 Tahun

(7] 51- 60 Tahun

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon dapat mengisi setiap pertanyaan pada kuesioner

dengan keyakinan tinggi serta tidak mengosongkan satu jawaban pun dan pada tiap
pertanyaan hanya dapat diisi satu jawaban. Jawaban atas pertanyaan dilakukan
dengan memberikan tanda checklist (\' ) pada salah satu jawaban yang dianggap
paling sesuai dengan kondisi yang sebernarnya. Terdapat lima alternatif pilihan
jawaban sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



Sosialisasi Perpajakan ( X;)

98

No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

1.

Saya dapat mengetahui sosialisasi peraturan

pajak dari media cetak seperti buku/majalah/
poster serta media elektronik seperti internet/
televisi mengenai sosialisasi peraturan pajak
khususnya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Saya mengetahui tentang peraturan-peraturan dan
prosedur perpajakan khususnya Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) dari sosialisasi yang
diselenggarakan baik itu dari talkshow di
televisi/di internet

Saya memperoleh informasi secara langsung dari
petugas yang diberi wewenang (fiskus)
mengenai perpajakan khususnya Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB)

Saya harus mengikuti penyuluhan dan seminar
sosialisasi peraturan pajak khususnya Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB)

Sanksi Pajak ( X5)

No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

1.

Saya mengetahui terdapat sanksi yang akan
saya peroleh apabila terlambat atau tidak
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Saya tepat waktu dalam membayar Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB) agar tidak
dikenakan sanksi pajak

Sanksi perpajakan sangat diperlukan agar
tercipta kedisiplinan bagi wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban dalam membayar Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB)

Pengenaan sanksi perpajakan harus dilakukan
secara tegas kepada Wajib Pajak Bumi dan
Bangunan yang melanggar peraturan
perpajakan




Kesadaran Wajib Pajak ( X3)
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No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

1.

Saya mengetahui peraturan Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) dan melakukan kewajiban
perpajakan saya

Saya melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak
Terutang (SPT) dan membayar Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB) secara sukarela karena
saya sadar merupakan kewajiban saya sebagai
warga negara yang baik

Saya memahami bahwa pemungutan Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB) hasilnya akan

kembali kepada masyarakat sesuai dengan
peraturan perpajakan

Saya sadar dan paham tentang pentingnya
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
bagi pendapatan daerah dan pembangunan

Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

1.

Saya tidak mempunyai tunggakan Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB)

Saya melaporkan kepemilikan harta kekayaan
(bumi dan bangunan) dengan jelas dan benar
kepada petugas pajak

Saya tepat waktu membayar Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) sebelum jatuh tempo

Saya membayar Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) sesuai dengan jumlah yang tertera di
Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPT)

Saya bersedia melaporkan atau memberikan
informasi tentang Pajak Bumi dan Bangunan
apabila petugas pajak membutuhkannya

Saya tidak pernah mendapatkan denda atau
sanksi di bidang perpajakan (PBB)
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Lampiran 4 : Hasil Data Penilaian Responden Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
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Lampiran 5 : Hasil Data Penilaian Responden Sosialisasi Perpajakan (X1)
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Lampiran 6 : Hasil Data Penilaian Responden Sanksi Pajak (X2)
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Lampiran 7 : Hasil Data Penilaian Responden Kesadaran Wajib Pajak (X3)
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Lampiran 8 : Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Laki-Laki 44 45.8 45.8 45.8

Perempuan 52 54.2 54.2 100.0

Total 96 100.0 100.0

Alamat Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Karang Turi 10 10.4 10.4 10.4

Krajan 19 19.8 19.8 30.2

Menganti 12 125 12.5 42.7

Dukuhan 8 8.3 8.3 51.0

Wonokoyo 31 32.3 32.3 83.3

Ploso Kerep 8 8.3 8.3 91.7

Bibis Kidul 8 8.3 8.3 100.0

Total 96 100.0 100.0

Usia Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 18-30 Tahun 17 17.7 17.7 17.7

31-40 Tahun 48 50.0 50.0 67.7

41-50 tahun 28 29.2 29.2 96.9

51-60 Tahun 3 3.1 31 100.0

Total 96 100.0 100.0




Lampiran 9 : Deskripsi Variabel Penelitian

113

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pernyataan 1 (X1.1) 96 1 4 2.84 .638
Pernyataan 2 (X1.2) 96 1 4 2.91 .755
Pernyataan 3 (X1.3) 96 1 4 3.28 .736
Pernyataan 4 (X1.4) 96 1 4 2.52 .821
Pernyataan 1 (X2.1) 96 1 4 3.21 .648
Pernyataan 2 (X2.2) 96 2 4 3.46 541
Pernyataan 3 (X2.3) 96 1 4 2.96 .664
Pernyataan 4 (X2.4) 96 1 4 2.89 .738
Pernyataan 1 (X3.1) 96 1 4 2.97 .532
Pernyataan 2 (X3.2) 96 1 4 3.04 .648
Pernyataan 3 (X3.3) 96 1 4 2.55 .738
Pernyataan 4 (X3.4) 96 1 4 2.61 671
Pernyataan 1 (Y1.1) 96 1 4 3.05 671
Pernyataan 2 (Y1.2) 96 2 4 3.27 470
Pernyataan 3 (Y1.3) 96 1 4 2.95 .826
Pernyataan 4 (Y1.4) 96 3 4 3.50 .503
Pernyataan 5 (Y1.5) 96 2 4 3.16 443
Pernyataan 6 (Y1.6) 96 1 4 2.78 .908
Valid N (listwise) 96
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Lampiran 10 : Hasil Uji Keabsahan Data

1. Hasil Uji Validitas Data
Hasil Uji Validitas Data Kepatuhan Wajib Pajak (YY)

Correlations
Total Kepatuhan
Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Wajib Pajak (Y)
Y1.1 Pearson 1 .289" 727" 265" .079  .606" .812"
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .000 .009 447 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y1.2 Pearson .289" 1 173 446" 401" .091 .493"
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .093 .000 .000 .378 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y1.3 Pearson 727" 173 1 .342" -006 .757" .859™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .093 .001 951 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y1.4 Pearson .265™ 4467 3427 1 .354" 219" .584™
Correlation
Sig. (2-tailed) .009 .000 .001 .000 .032 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y1.5 Pearson .079 401" -.006 .354" 1 -.097 .294™
Correlation
Sig. (2-tailed) 447 .000 .951 .000 .346 .004
N 96 96 96 96 96 96 96
Y1.6 Pearson .606™ .091 757" 219" -.097 1 782"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .378 .000 .032 .346 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Total Pearson .812" 493"  .859™ 584" 204" 782" 1
Kepatuhan Correlation
Wajib Pajak Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .000
(Y) N 96 96 96 96 96 96 96
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Data Sosialisasi Perpajakan (X1)

Correlations
Total Sosialisasi
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Perpajakan (X1)
X1.1 Pearson Correlation 1 .603" .364" .258" 731"
Sig. (2-tailed) .000 .000 011 .000
N 96 96 96 96 96
X1.2 Pearson Correlation .603™ 1 484" .318" .816™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000
N 96 96 96 96 96
X1.3 Pearson Correlation .364™ 484" 1 .261" .719”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000
N 96 96 96 96 96
X1.4 Pearson Correlation .258" .318" 261" 1 .658™
Sig. (2-tailed) 011 .002 010 .000
N 96 96 96 96 96
Total Sosialisasi Pearson Correlation 731" .816" 719" .658™ 1
Perpajakan (X1) Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Data Sanksi Pajak (X2)

Correlations
Total Sanksi
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Pajak (X2)
X2.1 Pearson Correlation 1 .385" 437" .315" 718"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000
N 96 96 96 96 96
X2.2 Pearson Correlation .385" 1 .259" 212" .583"
Sig. (2-tailed) .000 011 .038 .000
N 96 96 96 96 96
X2.3 Pearson Correlation 4377 .259" 1 .699™ .835™
Sig. (2-tailed) .000 011 .000 .000
N 96 96 96 96 96




X2.4

Total Sanksi

Pajak (X2)

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.315"
.002
96
718"
.000
96

212"
.038
96
.583"
.000
96

.699™
.000
96
.835™
.000
96

96
792"
.000
96

116

792"
.000
96

96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Data Kesadaran Wajib Pajak (X3)

Correlations

Total Kesadaran
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4  Waijib Pajak (X3)
X3.1 Pearson Correlation 1 401" .580" .320" .691"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000
N 96 96 96 96 96
X3.2 Pearson Correlation 401" 1 458" 546" 753"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
X3.3 Pearson Correlation .580" .458™ 1 753" .890"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
X3.4 Pearson Correlation .320" 546" 753" 1 .843"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96
Total Kesadaran Pearson Correlation .691" 753" .890™ 843" 1

Waijib Pajak (X3)  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Hasil Uji Reliabilitas Data
Kepatuhan Wajib Pajak ()

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
741 6

Sosialisasi Perpajakan (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.702 4

Sanksi Pajak (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.719 4

Kesadaran Wajib Pajak (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
741 6




Lampiran 11 : Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation 2.08996208
Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .072
Negative -.096
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .030¢
Exact Sig. (2-tailed) .320
Point Probability .000

b. Calculated from data.

a. Test distribution is Normal.

c. Lilliefors Significance Correction.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
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Frequency

20

Histogram

Dependent Variable: Unstandardized Residual

Regression Standardized Residual
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Mean = -2.07E-17
Stel. Dev. = 0.954
M =96



Lampiran 12 : Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Multikolinearitas

120

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7645 1.553 4922 000
Sosialisasi .099 128 081 770 443 623 1.605
Perpajakan (X1)
Sanksi Pajak (X2) 517 144 379 3588 001 621 1611
Kesadaran Wajib 309 132 245 2.350 021 636 1.572
Pajak (X3)
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
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Uji Rank Spearman
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Correlations
Sosialisasi Kesadaran
Unstandardized Perpajakan Sanksi  Wajib Pajak
Residual (X1) Pajak (X2) (X3)
Spearman's  Unstandardized Correlation 1.000 .090 .071 -.011
rho Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .382 491 913
N 96 96 96 96
Sosialisasi Correlation .090 1.000 413™ 470"
Perpajakan Coefficient
(X1) Sig. (2-tailed) .382 .000 .000
N 96 96 96 96
Sanksi Pajak Correlation .071 413" 1.000 439™
(X2) Coefficient
Sig. (2-tailed) 491 .000 .000
N 96 96 96 96
Kesadaran Correlation -.011 470™ 439™ 1.000
Wajib Pajak Coefficient
(X3) Sig. (2-tailed) .913 .000 .000
N 96 96 96 96
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 13 : Hasil Uji Analisis Data

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.645 1.553 4.922 .000
Sosialisasi .099 .128 .081 770 443 .623 1.605
Perpajakan (X1)
Sanksi Pajak (X2) 517 .144 .379 3.588 .001 .621 1.611
Kesadaran Wajib .309 132 .245 2.350 .021 .636 1.572
Pajak (X3)
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

2. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6032 .363 .343 2.124 1.380
a. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak (X3), Sosialisasi Perpajakan (X1),
Sanksi Pajak (X2)
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

3. Uji t (Pengujian Hipotesisi Secara Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.645 1.553 4.922 .000
Sosialisasi .099 128 .081 770 443 .623 1.605
Perpajakan (X1)
Sanksi Pajak (X2) 517 144 .379 3.588 .001 .621 1.611
Kesadaran Wajib .309 132 .245 2.350 .021 .636 1.572
Pajak (X3)
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)




123

4. Uji f (Pengujian Hipotesis Secara Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 236.879 3 78.960 17.506 .000P
Residual 414.954 92 4.510
Total 651.833 95

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
b. Predictors: (Constant), Sosialisasi Perpajakan (X1), Sanksi Pajak (X2), Kesadaran Wajib Pajak (X3)




Lampiran 14 : Nilai Distribusi r
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Distribusi Nilai repel

One -Tailed Test

005 | 0025 | 001 | 0,005

One -Tailed Test

005 | 0025 | 001 | 0,005

DF=(2) Two -Tailed Test BF= () Two -Tailed Test

0,10 0,05 0,02 0,01 0,10 0,05 0,02 0,01
1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509
2 0,5696 0,9500 0,9800 0,9900 52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477
3 0,4748 0,8783 0,9343 0,9587 53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445
4 0,4036 0,8114 0,8822 0,9172 54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415
5 0,3490 0,7545 0,8329 0,8745 55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385
6 0,3065 0,7067 0,7887 0,8343 56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357
7 0,2727 0,6664 0,7498 0,7977 57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328
8 0,2452 0,6319 0,7155 0,7646 58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301
9 0,2226 0,6021 0,6851 0,7348 59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274
10 0,2037 0,5760 0,6581 0,7079 60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248
11 0,1877 0,5529 0,6339 0,6835 61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223
12 0,1740 0,5324 0,6120 0,6614 62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198
13 0,1621 0,5140 0,5923 0,6411 63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173
14 0,1517 0,4973 0,5742 0,6226 64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150
15 0,1425 0,4821 0,5577 0,6055 65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126
16 0,1344 0,4683 0,5425 0,5897 66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104
17 0,1271 0,4555 0,5285 0,5751 67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081
18 0,1206 0,4438 0,5155 0,5614 68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060
19 0,1147 0,4329 0,5034 0,5487 69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038
20 0,1094 0,4227 0,4921 0,5368 70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017
21 0,1045 0,4132 0,4815 0,5256 71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997
22 0,1000 0,4044 0,4716 0,5151 72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977
23 0,0959 0,3961 0,4622 0,5052 73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957
24 0,0922 0,3882 0,4534 0,4958 74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938
25 0,0887 0,3809 0,4451 0,4869 75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919
26 0,0854 0,3739 0,4372 0,4785 76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900
27 0,0824 0,3673 0,4297 0,4705 77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882
28 0,0796 0,3610 0,4226 0,4629 78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864
29 0,0770 0,3550 0,4158 0,4556 79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847
30 0,0745 0,3494 0,4093 0,4487 80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830
31 0,0722 0,3440 0,4032 0,4421 81 0,1818 0,2159 0,2550 0,2813
32 0,0701 0,3388 0,3972 0,4357 82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796
33 0,0680 0,3338 0,3916 0,4296 83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780
34 0,0661 0,3291 0,3862 0,4238 84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764
35 0,0643 0,3246 0,3810 0,4182 85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748
36 0,0625 0,3202 0,3760 0,4128 86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732
37 0,0609 0,3160 0,3712 0,4076 87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717
38 0,0594 0,3120 0,3665 0,4026 88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702
39 0,0579 0,3081 0,3621 0,3978 89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687
40 0,0565 0,3044 0,3578 0,3932 90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673
41 0,0551 0,3008 0,3536 0,3887 91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659
42 0,0539 0,2973 0,3496 0,3843 92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645
43 0,0527 0,2940 0,3457 0,3801 93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631
44 0,0515 0,2907 0,3420 0,3761 94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617
45 0,0504 0,2876 0,3384 0,3721 95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604
46 0,0493 0,2845 0,3348 0,3683 96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591
47 0,0483 0,2816 0,3314 0,3646 97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578
48 0,0473 0,2787 0,3281 0,3610 98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565
49 0,0464 0,2759 0,3249 0,3575 99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552
50 0,0455 0,2732 0,3218 0,3542 100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540




Lampiran 15 : Nilai Distribusi t
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Tabel Nilai Kritis Distribusi t

One -Tailed Test

One -Tailed Test

025 [ 0,10 | 005 | 0025 | 001 | 0,005

025 | 0,10 | 0,05 | 0025] 001 [ 0,005

DF Two -Tailed Test DF Two -Tailed Test

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 |1,00000|3,07768 | 6,31375| 12,70620 | 31,82052 | 63,65674 51 |0,67933|1,29837|1,67528|2,00758 | 2,40172 | 2,67572
2 |0,81650(1,88562|2,91999 | 4,30265 | 6,96456 | 9,92484 52 |0,67924|1,29805 | 1,67469 | 2,00665 | 2,40022 | 2,67373
3 |0,76489|1,63774|2,35336 | 3,18245 | 4,54070 | 5,84091 53 |0,67915|1,29773|1,67412|2,00575 | 2,39879 | 2,67182
4 |0,74070|1,533212,13185| 2,77645 | 3,74695 | 4,60409 54 |0,67906 |1,29743|1,67356 | 2,00488 | 2,39741 | 2,66998
5 |0,72669|1,47588|2,01505| 2,57058 | 3,36493 | 4,03214 55 |0,67898|1,29713|1,67303 | 2,00404 | 2,39608 | 2,66822
6 [0,71756(1,43976|1,94318 | 2,44691 | 3,14267 | 3,70743 56 |0,67890|1,29685|1,67252 | 2,00324 | 2,39480 | 2,66651
7 |0,711141,41492|1,89458 | 2,36462 | 2,99795 | 3,49948 57 |0,67882|1,29658 | 1,67203 | 2,00247 | 2,39357 | 2,66487
8 [0,70639|1,39682 |1,85955| 2,30600 | 2,89646 | 3,35539 58 |0,67874|1,29632|1,67155|2,00172|2,39238 | 2,66329
9 [0,70272(1,38303|1,83311| 2,26216 | 2,82144 | 3,24984 59 |0,67867|1,29607|1,67109 | 2,00100 | 2,39123 | 2,66176
10 |0,69981|1,37218|1,81246| 2,22814 | 2,76377 | 3,16927 60 |0,67860|1,29582|1,67065 |2,00030 | 2,39012 | 2,66028
11 |0,69745|1,36343|1,79588| 2,20099 | 2,71808 | 3,10581 61 |0,67853|1,29558|1,67022|1,99962 | 2,38905 | 2,65886
12 |0,69548|1,35622|1,78229| 2,17881 | 2,68100 | 3,05454 62 |0,67847|1,29536|1,66980 | 1,99897 | 2,38801 | 2,65748
13 |0,69383|1,35017(1,77093| 2,16037 | 2,65031 | 3,01228 63 |0,67840|1,29513|1,66940 | 1,99834 | 2,38701 | 2,65615
14 |0,692421,34503|1,76131| 2,14479 | 2,62449 | 2,97684 64 |0,67834(1,29492|1,66901 | 1,99773 | 2,38604 | 2,65485
15 |0,69120]1,34061|1,75305| 2,13145 | 2,60248 | 2,94671 65 |0,67828|1,29471|1,66864 |1,99714|2,38510 | 2,65360
16 |0,69013|1,33676|1,74588| 2,11991 | 2,58349 | 2,92078 66 |0,67823|1,29451|1,66827 | 1,99656 | 2,38419 | 2,65239
17 |0,68920(1,333381,73961| 2,10982 | 2,56693 | 2,89823 67 |0,67817|1,29432|1,66792|1,99601 | 2,38330 | 2,65122
18 |0,68836|1,33039(1,73406| 2,10092 | 2,55238 | 2,87844 68 |0,67811|1,29413|1,66757 | 1,99547 | 2,38245 | 2,65008
19 |0,68762|1,32773(1,72913| 2,09302 | 2,53948 | 2,86093 69 |0,67806|1,29394|1,66724 |1,99495 | 2,38161 | 2,64898
20 |0,68695|1,32534|1,72472| 2,08596 | 2,52798 | 2,84534 70 |0,67801|1,29376|1,66691 | 1,99444 | 2,38081 | 2,64790
21 |0,68635]|1,32319(1,72074| 2,07961 | 2,51765 | 2,83136 71 |0,67796|1,29359 | 1,66660 | 1,99394 | 2,38002 | 2,64686
22 |0,68581|1,32124|1,71714| 2,07387 | 2,50832 | 2,81876 72 |0,67791|1,29342|1,66629 | 1,99346 | 2,37926 | 2,64585
23 |0,68531|1,31946 | 1,71387 | 2,06866 | 2,49987 | 2,80734 73 |0,67787|1,29326 | 1,66600 | 1,99300 | 2,37852 | 2,64487
24 |0,68485|1,31784|1,71088| 2,06390 | 2,49216 | 2,79694 74 |0,67782|1,29310|1,66571 | 1,99254 | 2,37780 | 2,64391
25 |0,68443|1,31635|1,70814 | 2,05954 | 2,48511 | 2,78744 75 |0,67778|1,29294|1,66543 | 1,99210 | 2,37710| 2,64298
26 |0,68404|1,31497|1,70562 | 2,05553 | 2,47863 | 2,77871 76 |0,67773|1,29279|1,66515|1,99167 | 2,37642 | 2,64208
27 |0,68368|1,31370|1,70329 | 2,05183 | 2,47266 | 2,77068 77 |0,67769|1,29264|1,66488|1,99125 | 2,37576 | 2,64120
28 |0,68335|1,31253|1,70113| 2,04841 | 2,46714 | 2,76326 78 |0,67765|1,29250 | 1,66462 | 1,99085 | 2,37511 | 2,64034
29 |0,68304|1,31143|1,69913| 2,04523 | 2,46202 | 2,75639 79 |0,67761|1,29236 | 1,66437 | 1,99045 | 2,37448 | 2,63950
30 |0,68276|1,31042|1,69726 | 2,04227 | 2,45726 | 2,75000 80 |0,67757|1,29222|1,66412|1,99006 | 2,37387 | 2,63869
31 |0,68249|1,30946 | 1,69552 | 2,03951 | 2,45282 | 2,74404 81 |0,67753|1,29209|1,66388 | 1,98969 | 2,37327 | 2,63790
32 |0,68223|1,30857|1,69389 | 2,03693 | 2,44868 | 2,73848 82 |0,67749|1,29196 | 1,66365 |1,98932 | 2,37269 | 2,63712
33 |0,68200|1,30774|1,69236 | 2,03452 | 2,44479 | 2,73328 83 |0,67746|1,29183|1,66342|1,98896 | 2,37212 | 2,63637
34 |0,68177|1,30695|1,69092 | 2,03224 | 2,44115 | 2,72839 84 |0,67742|1,29171|1,66320|1,98861 | 2,37156 | 2,63563
35 |0,681561,30621|1,68957| 2,03011 | 2,43772 | 2,72381 85 |0,67739|1,29159|1,66298 | 1,98827 | 2,37102 | 2,63491
36 |0,68137|1,30551|1,68830| 2,02809 | 2,43449 | 2,71948 86 |0,67735|1,29147 |1,66277 | 1,98793 | 2,37049 | 2,63421
37 |0,681181,30485|1,68709| 2,02619 | 2,43145 | 2,71541 87 |0,67732|1,29136|1,66256 | 1,98761 | 2,36998 | 2,63353
38 |0,68100|1,30423|1,68595| 2,02439 | 2,42857 | 2,71156 88 |0,67729|1,29125|1,66235 | 1,98729 | 2,36947 | 2,63286
39 |0,68083|1,30364 |1,68488| 2,02269 | 2,42584 | 2,70791 89 |0,67726|1,29114|1,66216 |1,98698 | 2,36898 | 2,63220
40 |0,68067|1,30308|1,68385| 2,02108 | 2,42326 | 2,70446 90 |0,67723|1,29103|1,66196 | 1,98667 | 2,36850 | 2,63157
41 |0,68052|1,30254 |1,68288| 2,01954 | 2,42080 | 2,70118 91 |0,67720|1,29092|1,66177 | 1,98638 | 2,36803 | 2,63094
42 |0,68038|1,30204 | 1,68195| 2,01808 | 2,41847 | 2,69807 92 |0,67717|1,29082|1,66159 | 1,98609 | 2,36757 | 2,63033
43 |0,68024|1,30155|1,68107 | 2,01669 | 2,41625 | 2,69510 93 [0,67714(1,29072|1,66140 | 1,98580 | 2,36712 | 2,62973
44 |0,68011|1,301091,68023| 2,01537 | 2,41413 | 2,69228 94 |0,67711|1,29062|1,66123|1,98552 | 2,36667 | 2,62915
45 |0,67998|1,30065 |1,67943| 2,01410 | 2,41212 | 2,68959 95 |0,67708|1,29053|1,66105 | 1,98525 | 2,36624 | 2,62858
46 |0,67986|1,30023|1,67866 | 2,01290 | 2,41019 | 2,68701 96 |0,67705|1,29043|1,66088 | 1,98498 | 2,36582 | 2,62802
47 |0,67975|1,29982|1,67793| 2,01174 | 2,40835 | 2,68456 97 |0,67703|1,29034|1,66071 |1,98472|2,36541 | 2,62747
48 |0,67964|1,29944|1,67722| 2,01063 | 2,40658 | 2,68220 98 |0,67700|1,29025 | 1,66055 | 1,98447 | 2,36500 | 2,62693
49 |0,67953|1,29907|1,67655| 2,00958 | 2,40489 | 2,67995 99 [0,67698|1,29016 | 1,66039 | 1,98422 | 2,36461 | 2,62641
50 |0,67943|1,29871|1,67591| 2,00856 | 2,40327 | 2,67779 100 |0,67695 | 1,29007 | 1,66023 | 1,98397 | 2,36422 | 2,62589




Lampiran 16 : Nilai Distribusi F
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05

df untuk df untuk pembilang {N1} df untuk df untuk pembilang {N1}
penyebut penyebut
{N2} 1 2 3 4 5) 6 {N2} 1 2 3 4 5 6
1 161,448|199,500(215,707|224,583|230,162 | 233,986 51 4,030 | 3,179 | 2,786 | 2,553 | 2,397 | 2,283
2 18,513 | 19,000 | 19,164 | 19,247 | 19,296 | 19,330 52 4,027 | 3,175 | 2,783 | 2,550 | 2,393 | 2,279
3 10,128 | 9,552 | 9,277 | 9,117 | 9,013 | 8,941 53 4,023 | 3,172 | 2,779 | 2,546 | 2,389 | 2,275
4 7,709 | 6,944 | 6,591 | 6,388 | 6,256 | 6,163 54 4,020 | 3,168 | 2,776 | 2,543 | 2,386 | 2,272
5 6,608 | 5,786 | 5,409 | 5,192 | 5,050 | 4,950 55 4,016 | 3,165 | 2,773 | 2,540 | 2,383 | 2,269
6 5,087 | 5,143 | 4,757 | 4,534 | 4,387 | 4,284 56 4,013 | 3,162 | 2,769 | 2,537 | 2,380 | 2,266
7 5591 | 4,737 | 4,347 | 4,120 | 3,972 | 3,866 57 4,010 | 3,159 | 2,766 | 2,534 | 2,377 | 2,263
8 5,318 | 4,459 | 4,066 | 3,838 | 3,687 | 3,581 58 4,007 | 3,156 | 2,764 | 2,531 | 2,374 | 2,260
9 5117 | 4,256 | 3,863 | 3,633 | 3,482 | 3,374 59 4,004 | 3,153 | 2,761 | 2,528 | 2,371 | 2,257
10 4,965 | 4,103 | 3,708 | 3,478 | 3,326 | 3,217 60 4,001 | 3,150 | 2,758 | 2,525 | 2,368 | 2,254
1 4,844 | 3,982 | 3,587 | 3,357 | 3,204 | 3,095 61 3,998 | 3,148 | 2,755 | 2,523 | 2,366 | 2,251
12 4,747 | 3,885 | 3,490 | 3,259 | 3,106 | 2,996 62 3,996 | 3,145 | 2,753 | 2,520 | 2,363 | 2,249
13 4,667 | 3,806 | 3,411 | 3,179 | 3,025 | 2,915 63 3,993 | 3,143 | 2,751 | 2,518 | 2,361 | 2,246
14 4,600 | 3,739 | 3,344 | 3,112 | 2,958 | 2,848 64 3,991 | 3,140 | 2,748 | 2,515 | 2,358 | 2,244
15 4,543 | 3,682 | 3,287 | 3,056 | 2,901 | 2,790 65 3,989 | 3,138 | 2,746 | 2,513 | 2,356 | 2,242
16 4,494 | 3,634 | 3,239 | 3,007 | 2,852 | 2,741 66 3,986 | 3,136 | 2,744 | 2,511 | 2,354 | 2,239
17 4,451 | 3,592 | 3,197 | 2,965 | 2,810 | 2,699 67 3,984 | 3,134 | 2,742 | 2,509 | 2,352 | 2,237
18 4,414 | 3,555 | 3,160 | 2,928 | 2,773 | 2,661 68 3,982 | 3,132 | 2,740 | 2,507 | 2,350 | 2,235
19 4,381 | 3,522 | 3,127 | 2,895 | 2,740 | 2,628 69 3,980 | 3,130 | 2,737 | 2,505 | 2,348 | 2,233
20 4,351 | 3,493 | 3,098 | 2,866 | 2,711 | 2,599 70 3,978 | 3,128 | 2,736 | 2,503 | 2,346 | 2,231
21 4,325 | 3,467 | 3,072 | 2,840 | 2,685 | 2,573 71 3,976 | 3,126 | 2,734 | 2,501 | 2,344 | 2,229
22 4,301 | 3,443 | 3,049 | 2,817 | 2,661 | 2,549 72 3,974 | 3,124 | 2,732 | 2,499 | 2,342 | 2,227
23 4,279 | 3,422 | 3,028 | 2,796 | 2,640 | 2,528 73 3,972 | 3,122 | 2,730 | 2,497 | 2,340 | 2,226
24 4,260 | 3,403 | 3,009 | 2,776 | 2,621 | 2,508 74 3,970 | 3,120 | 2,728 | 2,495 | 2,338 | 2,224
25 4,242 | 3,385 | 2,991 | 2,759 | 2,603 | 2,490 75 3,968 | 3,119 | 2,727 | 2,494 | 2,337 | 2,222
26 4,225 | 3,369 | 2,975 | 2,743 | 2,587 | 2,474 76 3,967 | 3,117 | 2,725 | 2,492 | 2,335 | 2,220
27 4,210 | 3,354 | 2,960 | 2,728 | 2,572 | 2,459 7 3,965 | 3,115 | 2,723 | 2,490 | 2,333 | 2,219
28 4,196 | 3,340 | 2,947 | 2,714 | 2,558 | 2,445 78 3,963 | 3,114 | 2,722 | 2,489 | 2,332 | 2,217
29 4,183 | 3,328 | 2,934 | 2,701 | 2,545 | 2,432 79 3,962 | 3,112 | 2,720 | 2,487 | 2,330 | 2,216
30 4,171 | 3,316 | 2,922 | 2,690 | 2,534 | 2,421 80 3,960 | 3,111 | 2,719 | 2,486 | 2,329 | 2,214
31 4,160 | 3,305 | 2,911 | 2,679 | 2,523 | 2,409 81 3,959 | 3,109 | 2,717 | 2,484 | 2,327 | 2,213
32 4,149 | 3,295 | 2,901 | 2,668 | 2,512 | 2,399 82 3,957 | 3,108 | 2,716 | 2,483 | 2,326 | 2,211
33 4,139 | 3,285 | 2,892 | 2,659 | 2,503 | 2,389 83 3,956 | 3,107 | 2,715 | 2,482 | 2,324 | 2,210
34 4,130 | 3,276 | 2,883 | 2,650 | 2,494 | 2,380 84 3,955 | 3,105 | 2,713 | 2,480 | 2,323 | 2,209
35 4,121 | 3,267 | 2,874 | 2,641 | 2,485 | 2,372 85 3,953 | 3,104 | 2,712 | 2,479 | 2,322 | 2,207
36 4,113 | 3,259 | 2,866 | 2,634 | 2,477 | 2,364 86 3,952 | 3,103 | 2,711 | 2,478 | 2,321 | 2,206
37 4,105 | 3,252 | 2,859 | 2,626 | 2,470 | 2,356 87 3,951 | 3,101 | 2,709 | 2,476 | 2,319 | 2,205
38 4,098 | 3,245 | 2,852 | 2,619 | 2,463 | 2,349 88 3,949 | 3,100 | 2,708 | 2,475 | 2,318 | 2,203
39 4,091 | 3,238 | 2,845 | 2,612 | 2,456 | 2,342 89 3,948 | 3,099 | 2,707 | 2,474 | 2,317 | 2,202
40 4,085 | 3,232 | 2,839 | 2,606 | 2,449 | 2,336 90 3,947 | 3,098 | 2,706 | 2,473 | 2,316 | 2,201
41 4,079 | 3,226 | 2,833 | 2,600 | 2,443 | 2,330 91 3,946 | 3,097 | 2,705 | 2,472 | 2,315 | 2,200
42 4,073 | 3,220 | 2,827 | 2,594 | 2,438 | 2,324 92 3,945 | 3,095 | 2,704 | 2,471 | 2,313 | 2,199
43 4,067 | 3,214 | 2,822 | 2,589 | 2,432 | 2,318 93 3,943 | 3,094 | 2,703 | 2,470 | 2,312 | 2,198
44 4,062 | 3,209 | 2,816 | 2,584 | 2,427 | 2,313 94 3,942 | 3,093 | 2,701 | 2,469 | 2,311 | 2,197
45 4,057 | 3,204 | 2,812 | 2,579 | 2,422 | 2,308 95 3,941 | 3,092 | 2,700 | 2,467 | 2,310 | 2,196
46 4,052 | 3,200 | 2,807 | 2,574 | 2,417 | 2,304 96 3,940 | 3,091 | 2,699 | 2,466 | 2,309 | 2,195
47 4,047 | 3,195 | 2,802 | 2,570 | 2,413 | 2,299 97 3,939 | 3,090 | 2,698 | 2,465 | 2,308 | 2,194
48 4,043 | 3,191 | 2,798 | 2,565 | 2,409 | 2,295 98 3,938 | 3,089 | 2,697 | 2,465 | 2,307 | 2,193
49 4,038 | 3,187 | 2,794 | 2,561 | 2,404 | 2,290 99 3,937 | 3,088 | 2,696 | 2,464 | 2,306 | 2,192
50 4,034 | 3,183 | 2,790 | 2,557 | 2,400 | 2,286 100 3,936 | 3,087 | 2,696 | 2,463 | 2,305 | 2,191
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Lampiran 17 : Lembar Kartu Bimbingan Skripsi

> . panse e —mamer 25
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI AKUNTANSI - FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS WIJAYA PUTRA

Nama Mahasiswa :LAIL WS‘[.U'ACAP:,\
ey 119013034

Judul Skripsi : pENGRRU go;inusng ?u:ymw, SANKSL PATAK,
DAN pEsADARAN A8 gmk TerttADAP gqu‘\'uttM*_
WATE pAJAK DALAM MEMBA(AR ppB DI DESA MeAGAVT
LECAMATAR (MENGANT  kapupstent GRESI
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2 |[-3-28|Reviss bab 1 + kansvl e Gibz 2.
3o (D32 (Yt babz b b2y 0
4 |2-4-vu Pevis bl 3 :

5. [2l-4gop| Bevist siSmsy Sempro y
b 18— |Revisi bab 4 4 komwltom bab ST
2 pc-v3Revs bab H

g 5203 |[Cwisi brb 57

9. | 20-79 | Lo menusi v 58y
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Lampiran 18 : Lembar lzin Penelitian

UNIVERSITAS WIJAYA PUTRA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Nomor : 019/D-FEB/UWP/K-E/II1/2023 Surabaya, 8 Maret 2023
Lampiran -
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth. : Kepala Desa Menganti 2
JI. Raya Menganti Krajan, Kec. Menganti, Kab. Gresik
Di -
Tempat

Dalam rangka penulisan skripsi atau tugas akhir, yang merupakan
persyaratan untuk menyelesaikan studi di Universitas Wijaya Putra
Surabaya, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak / Ibu
menerima mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Lail Rothasyitasari

NPM : 19013034

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis / Akuntansi
Tujuan : Penelitian Tugas Akhir

Lama Penelitian : 1 (satu) bulan

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, dan Kesadaran
Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar
PBB di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, kami mohon perkenan Bapak
{ Ibu untuk memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa kami.

Demikian permohonan ini, atas kebijaksanaannya kami sampaikan
terima kasih.

Kampus I :JI. Raya Benowo 1-3 Surabaya, Telp. (031) 7413061, 7404404, Faks (031) 7404405
Website :http://www.uwp.ac.id., email : admin@uwp.ac.id
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PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK
KECAMATAN MENGANTI
DESA MENGANTI

Alamat : J1. Raya Menganti Kode Pos 61174 Gresik

Nomor : 145/018/437.111.04 / 2023 Menganti, 13 Marct 2023
Sifat : Penting
Perihal : Surat Balasan Ijin Penelitian

Kepada Yth.
DEKAN Universitas Wijaya Putra Surabaya
Di Tempat.

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti Surat dari DEKAN Universitas Wijaya Putra Surabaya dengan
Nomor : 019/D-FEB/UWP/K-E/I11/2023, tentang ljin Penclitian mahasiswi yang bernama :
No. NPM NAMA No. Telpfon Alamat
1 19013034 LAIL ROTHASYITASARI | 081338802599 | Domas RT.001 RW.001 - Menganti

Dengan ini kami selaku Kepala Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik,
memberi Ijin Mahasiswi tersebut diatas untuk melakukan ljin Penelitian di Kantor Desa kami.

Demikian Surat Pemberian ljin ini dibuat dengan sebenamya, atas kerjasamanya diucapkan banyak

terima kasih.
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Lampiran 19 : Dokumentasi Penyebaran Kuesioner Kepada Responden
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